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ABSTRAK

Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat SMA
mengalami transformasi seiring kemajuan teknologi, yang
membuka peluang bagi guru untuk menciptakan pembelajaran
yang lebih interaktif melalui platform digital. Di Kabupaten
Gunungkidul, penerapan teknologi digital dalam Pembelajaran
PAI mulai dijalankan untuk memaksimalkan fleksibilitas akses
dan meningkatkan motivasi siswa. Namun, muncul tantangan
pemanfaatan teknologi yang kurang maksimal dan kemampuan
digital guru yang bervariasi dalam menerapkan teknologi
digital. Tujuan penelitian ini untuk: 1) menganalisis
pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran PAI, 2)
menganalisis kompetensi digital guru PAI dalam pembelajaran,
3) menganalisis dampak pemanfaatan teknologi digital terhadap
pencapaian tujuan PAI, dan 4) merumuskan model integrasi
teknologi digital dalam pembelajaran PAI.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus kolektif pada guru PAI di SMA
Kabupaten Gunungkidul, melibatkan 30 guru PAI dari 19
sekolah. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, serta dianalisis menggunakan metode triangulasi
untuk menjamin validitas data. Proses analisis data meliputi
empat tahap: pengumpulan data, kondensasi data, penyajian
data, serta penarikkan dan verifikasi kesimpulan. Proses analisis
data, dimulai dari pengumpulan data sesuai tujuan. Data
kemudian dikondensasi, dengan upaya menyaring dan
menyeleksi data supaya lebih fokus pada elemen-elemen utama
yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian. Selanjutnya
penyajian data dalam bentuk table, atau diagram dan narasi atau
diskriptif. Tahap terakhir penarikan kesimpulan dengan
mengidentifikasi pola hasil yang diperoleh diinterpretasikan
dengan teori atau penelitian sebelumnya untuk memastikan
kesimpulan tersebut logis dan akurat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama,
pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran PAI telah
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diterapkan melalui, Learning Management System (LMS),
media presentasi digital, aplikasi kuis dan evaluasi, platform
komunikasi online, penilaian otomatis, gamifikasi, podcast dan
video edukasi, aplikasi kolaborasi online, dan alat-alat smart
classroom. Pemanfaatan teknologi ini telah disesuaikan dengan
kurikulum PAI SMA yang berlaku, yakni K13 dan Kurikulum
Merdeka. Kedua, Guru PAI SMA di Kabupaten Gunungkidul
telah menguasai lima kompetensi pemanfaatan digital, yaitu
information, communication, education conten creation,
security, dan education problem solving. Selanjutnya,
kompetensi digital guru PAI dipetakan dalam kemampuan dasar
dan profesional, Sebagian guru belum optimal pada tahap
transformasi. Ketiga, Pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran menunjukkan perubahan yang relevan terhadap
aspek aksesibilitas, pembelajaran interaktif, personalisasi
pembelajaran, pengembangan keterampilan abad 21, dan
efisiensi dalam pengelolaan serta evaluasi pendidikan.
Pemanfaatan teknologi memberikan dampak positif dalam
pembelajaran. Meski guru masih menemui beberapa siswa yang
motivasi belajarnya menurun karena kemudahan teknologi,
guru berhasil mengatasi tantangan tersebut dengan adaptasi
teknologi sesuai kurikulum dan kondisi sekolah masing-masing.
Keempat, Model integrasi teknologi digital yang
direkomendasikan untuk integrasi teknologi adalah kombinasi
antara TPACK dan SAMR, dengan mengintegrasikan elemen
PBL. Berdasarkan observasi model integrasi yang digunakan
dinilai berdaya guna dan sesuai kebutuhan pembelajaran PAL.
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Temuan penelitian ini berkontribusi dalam menyediakan
kerangka adaptasi teknologi bagi guru PAlI SMA di Kabupaten
Gunungkidul, dengan kemampuan guru PAI SMA untuk
meningkatan kualitas pembelajaran melalui strategi interaktif,
inklusi, dan responsive sehingga siswa lebih aktif, serta
menyesuaikan diri dalam penggunaan teknologi digital pada
proses pembelajaran, memahami nilai-nilai agama secara
mendalam, dan siap menghadapi tantangan era digital.

Kata Kunci: Pembelajaran PAI, Teknologi Digital, Guru
PAI, SMA
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ABSTRACT

As the digital technology develops, Education
(Pendidikan Agama Islam=PAl) for Senior High Students has
transformed and technology has given PAI teachers a chance to
create a more interactive. Although digital technology has been
introduced to PAI in Gunungkidul to maximize the students’
motivation and the access flexibility, the under-use of
technology utilization and the teachers’ unequal skill remain a
problem. This study aimed to: 1) analyze digital technology
utilization for PAI learning, 2) analyze the digital competence
of PAI teachers, 3) analyze the impact of digital technology on
the objective accomplishment of PAI, and 4) formulate a model
of digital technology integration for PAL.

Using a qualitative approach with case study method,
this research involved thirty (30) PAI teachers from 19 Senior
High Schools of Gunungkidul regency. Obtained through
observation, interview, and documentation, the data were
analyzed using triangulation for data validity assurance. The
four steps to analysis process were: collecting data, condensing
data, displaying data, and drawing and verifying conclusion.
Data analysis begins from grouping them into its relevant
objective. The data was condensed and put them into groups of
research questions and objectives; then it was presented for easy
identification in the form of table and interview results. The
conclusions were interpreted using available theory for their
logic and accuracy.

The results show as follows. First, digital technology for
PAI learning was used in Learning Management System (LMS),
digital presentation media, quiz and evaluation applications,
online communication platform, automatic assessment,
gamification, education podcast and video, online collaboration
application, and smart classroom devices. Modification of the
technology was made to suit current PAI curriculum (i.e.
Kurikulum Merdeka and K13). Second, PAI teachers of High
Schools in Gunungkidul have comprehended 5 competences in
digital utilization, namely information, communication,
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education content creation, security, education problem solving.
Their competences were put in the basic and professional skill
map despite the fact that a few of them have not been
transformed at best. Third, the presence of technology in
learning brought some changes in terms of accessibility,
interactive learning, personalization of learning, skill
development of 21% century, and education management and
evaluation efficiency. Digital technology gave positive impacts
on learning. For low-motivation students, the teachers managed
to adjust the technology based on the curriculum and each
school condition. Fourth, the study recommended a
combination between TPACK and SAMSR the most optimum
model of digital technology when. PBL element was included.
According to the observation, the model of integration applied
in class was effective and in line with the need for PAI learning.

The study contributes a frame of digital technology
adjustment for Gunungkidul high school teachers of PAI which
enables them to upgrade the learning quality through interactive
strategy, inclusive, and responsive. This way, it is expected that
students will involve actively, adjust themselves to digital
technology for learning, understand the religious values deeply,
and ready to face the challenge in the digital era.

Key Words: PAIl Learning, Digital Technology, PAI
Teachers, SMA
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MOTTO

“Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang Berhasil, tapi

Berusahalah menjadi manusia yang berguna”

“Proses sama pentingnya dibandingkan hasil, Hasilnya niil tak
apa. Yang penting sebuah proses telah direncanakan dan

dilakasanakan.”
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal
yang memiliki fungsi sebagai sarana pendidikan. Sarana
tersebut dapat melalui kurikulum yang memuat berbagai
mata pelajaran, salah satunya Pendidikan Agama Islam
(PAI). Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 32
tahun 2013 tentang perubahan PP No. 19 tahun 2005,
bahwa mata pelajaran PAI di SMA sesuai dengan
kurikulum 2013 saat ini berubah menjadi PAI dan Budi
Pekerti (BP). Dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran dalam
satu minggu dengan durasi 45 menit per-jam. Secara
yuridis perubahan nama tersebut mengacu pada PP No. 32
tahun 2013, pasal 77 Ayat (1) huruf a bahwa agama
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa serta berakhlak mulia termasuk budi pekerti.
Sesuai dengan peraturan tersebut, maka pembelajaran PAI
pada kurikulum 2013 dalam penerapannya lebih

menekankan pada pembelajaran tematik integratif. Tidak

! dikutip dari Peraturan Pemerintah et al., “PP RI 32 2013 Tentang
Standar Nasional Pendidikan,” 2013.
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terkecuali yang terjadi pada beberapa SMA di Kabupaten
Gunungkidul.

Pemanfaatan internet dan teknologi digital di
Indonesia menunjukkan angka yang tinggi dalam berbagai
laporan statistik. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh
Asosiasi Penyedia Layanan Internet Indonesia (APLII)
meyakinil43,26 juta (54,68%) dari 262 juta jiwa
Indonesia merupakan pengguna internet.? Hal ini
menunjukkan bahwa lebih dari separuh populasi
Indonesia telah terhubung dengan internet. Hal ini
mengindikasikan meningkatnya adopsi teknologi digital
di berbagai aspek kehidupan masyarakat. Laporan We Are
Social yang diterbitkan di data reportal penggunaan
internet di Indonesia telah mengalami peningkatan pesat.
Pada Januari 2023, tercatat ada lebih dari 212,9 juta
pengguna internet di Indonesia, atau sekitar 77% dari total
populasi. Ini menunjukkan kenaikan yang signifikan dari

tahun-tahun sebelumnya.

Peningkatan ini didorong oleh pertumbuhan
konektivitas dan penggunaan perangkat mobile, di mana
jumlah koneksi mobile bahkan melebihi jumlah populasi
Indonesia, mencapai 370,1 juta pada 2021. Selain itu,

platform media sosial juga menunjukkan peningkatan

2 E R A Revolusi et al, “Implementasi Konsepsi Tujuan
Pembelajaran Pai Untuk Menghadapi Tuntutan” 1, no. 2 (2020): 11-21.
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besar. Misalnya, pengguna TikTok di Indonesia mencapai
109,9 juta orang pada 2023, sementara pengguna
Instagram menurun sedikit menjadi 89,15 juta pengguna.
Fenomena ini mengindikasikan perubahan preferensi di
kalangan pengguna internet di Indonesia yang kini lebih
banyak mengakses konten berbasis video.®
Perkembangan teknologi digital telah
menimbulkan berbagai perubahan dalam berbagai aspek,
termasuk pendidikan. Perubahan yang dapat dilihat pada
aspek  pendidikan adalah  tercetusnya platform
pembelajaran  berupa  e-learning.  Pembelajaran
menggunakan e-learning efektif digunakan dan dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.* Selain itu,
e-learning juga memungkinkan pembelajaran jarak jauh
dan fleksibel, di mana peserta didik dapat mengakses
materi pembelajaran kapan dan di mana saja. Namun,
tantangan seperti akses internet yang tidak merata dan
kemampuan teknologi yang bervariasi di kalangan siswa

menjadi perhatian penting yang harus diatasi agar e-

3 We Are Social (2023). Digital 2023-We Are Social Indonesia,

diakses tanggal18 juli 2023

4 Achmad Ruslan Afendi et al., “Pemanfaatan Aplikasi Tiktok

Dalam Mata Pelajaran PAI Sebagai Media Pembelajaran Inovatif Era
Digital,” Borneo Journal of Islamic Education 3, no. 1 (May 2023): 2023,
https://doi.org/10.21093/bjie.v3il1.6257.
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learning bisa diimplementasikan secara maksimal di
semua kalangan.®

Perkembangan teknologi di era digital ini tidak
dapat dihindari, termasuk dalam bidang pendidikan.
Pando dalam Nengah Bawa Atmaja dan Luh Putu Sri
Ariyani mengemukakan tentang kedudukan komputer
bagi manusia, yakni the second life atau semacam diri
kedua bagi manusia. Gagasan ini bukan semata karena
komputer merupakan teknologi yang selalu menyertai
manusia modern untuk menyelesaikan segala pekerjaan,
tetapi juga karena kemanfaatnya. Komputer dan internet
memudahkan manusia melakukan hubungan dengan
siapapun tanpa dibatasi oleh ruang, waktu dan letak
geografis.® Lahirnya internet dengan fitur-fitur yang
menarik membuat setiap orang tergiur untuk mencobanya.
Sekarang ini alat komunikasi seperti handphone bukan
lagi menjadi barang yang mahal akan tetapi sudah menjadi

kebutuhan setiap orang.’

> Noer Rohmah, “Inovasi Strategi Pembelajaran PAI Dalam

Meningkatkan Mutu Pendidikan PAL” Madrasah: Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran Dasar (Maulana Malik Ibrahim State Islamic University,
2016), https://doi.org/10.18860/jt.v6i2.3313.

® Nengah Bawa Atmaja dan Luh Putu Sri Ariyani, “Sosiologi

Media :Perspektif Teori Kritis,” in Sosiologi Media :Perspektif Teori
Kritis,” (2018., 2018).

7 Andhika Bayu Pratama and | Dewa Gede Dharma Suputra,

“Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Dan
Tingkat Kepercayaan Pada Minat Menggunakan Uang Elektronik,” E-
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Di tingkat global, sekitar 74% sekolah di Amerika
Serikat telah mengadopsi program perangkat individu
(one-to-one device programs) untuk mendukung proses
pembelajaran, meskipun pembaruan perangkat menjadi
tantangan besar tanpa didukung dengan dana tambahan.
Statistik terbaru dari Indeks Masyarakat Digital Indonesia
(IMDI) 2024 menunjukkan peningkatan kesiapan digital
masyarakat, termasuk dalam sektor pendidikan. Skor
IMDI untuk keterampilan digital mencapai 58,25,
mencerminkan peningkatan kompetensi masyarakat,
termasuk tenaga pendidik, dalam memanfaatkan

teknologi digital untuk pembelajaran.®

Perkembangan tersebut telah mejadi bukti bahwa
menjadi katalisator transformasi signifikan, mengubah
cara guru mengajar dan siswa belajar. Teknologi
menawarkan peluang untuk meningkatkan akses terhadap
pendidikan, terutama di daerah terpencil. Teknologi
dalam pendidikan telah membuka peluang baru untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, interaktif,
dan inklusif. Di Indonesia, transformasi ini tampak jelas

dalam adopsi teknologi digital seperti e-learning aplikasi

Jurnal Akuntansi 27 (2019): 927,
https://doi.org/10.24843/eja.2019.v27.i102.p04.
8 “Di Kutip Dari Web” (jakarta, n.d.),

https://bpsdm.kominfo.go.id/satker/paikp/berita-peluncuran-hasil-
pengukuran-indeks-masyarakat-digital-indonesia-imdi-2024-m-5-76.
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pembelajaran berbasis daring, dan perangkat multimedia
interaktif. Inisiatif seperti Sistem Pembelajaran Daring
Indonesia (SPADA) yang didukung oleh pemerintah,®
serta platform pembelajaran swasta seperti ruang guru,
telah mempercepat penyebaran pendidikan berbasis
teknologi. Teknologi ini memungkinkan siswa dan guru
untuk mengakses materi pendidikan di mana saja dan
kapan saja, sehingga melampaui batas geografis dan

waktu yang sebelumnya menjadi kendala utama.°

Selain itu, teknologi telah mengubah metode
pengajaran tradisional menjadi lebih kolaboratif dan
berbasis proyek. Dengan bantuan teknologi seperti
augmented reality (AR) dan virtual reality (VR), konsep-
konsep abstrak dapat divisualisasikan, sehingga
mempermudah pemahaman siswa. Tidak hanya itu,
perangkat lunak pendidikan, seperti sistem manajemen
pembelajaran (LMS), telah memungkinkan pendidik

untuk memantau kemajuan siswa secara real-time,

° Sindi Septia Hasnida, Ridho Adrian, and Nico Aditia Siagian,

“Tranformasi Pendidikan Di Era Digital,” Jurnal Bintang Pendidikan
Indonesia 2, no. 1 (2023): 110-16,
https://doi.org/10.55606/jubpi.v2i1.2488.

10 Mukhammad Akhmad, Najich Alfayn, and Abas Bahar A, “Rural

Digitalization Problematics In Indonesia,” NeoRespublica: Jurnal limu
Pemerintahan 4, no. 2 (2023): 272-84,
https://neorespublica.uho.ac.id/index.php/journal Rural.
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memberikan umpan balik personal, dan mengadaptasi
pembelajaran sesuai kebutuhan individu.

Teknologi juga mendukung pelaksanaan asesmen
berbasis digital yang lebih fleksibel dan transparan.
Sebagai contoh, platform seperti Google Classroom dan
Moodle membantu siswa dan guru dalam manajemen
tugas, kuis, dan diskusi daring. Nantinya akan
meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar.!
Dengan semakin luasnya penggunaan teknologi,
pendidikan kini tidak hanya menjadi sarana transfer ilmu
tetapi juga menjadi medium untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21, seperti literasi digital,
kolaborasi, dan pemecahan masalah.?

Teknologi digital kini juga dimanfaatkan secara
luas dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
untuk meningkatkan efektivitas dan relevansi proses
belajar. Pemilihan teknologi digital dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam sebagai media atau alat dalam

1 Ichsan Fauzi Rachman Sabrina Nur Syifa, Azkya Mumtaz As
Zahara, “Analisis Infrastruktur Teknologi, Pelatihan Pengajar Dan
Tantangan Dalam Implementasi Model Pembelajaran Literasi Digital
Untuk Mendukung SDG2 2030,” Jurnal Sadewa: Publikasi Ilmu
Pendidikan, Pembelajaran Dan llmu Sosial 2, no. 2 (2024): 149-61,
https://doi.org/10.61132/sadewa.v2i2.765.

12 Muhammad Fatkhul Hajri, “Pendidikan Islam Di Era Digital:
Tantangan Dan Peluang Pada Abad 21,” Al-Mikraj 4, no. 1 (2023): 33-41,
https://ejournal.insuriponorogo.ac.id/index.php/almikrajDOIl:https://doi.or
9/10.37680/almikraj.v4i1.3006.



pembelajaran adalah suatu keharusan yang tidak bisa
ditolak. Penggunaan teknologi digital mempunyai peran
aktif didalam membantu dan meningkatkan proses
pembelajaran peserta didik dan juga di dalam
keterampilan berpikirnya.™

Salah satu contoh teknologi digital adalah internet.
Internet sangat memungkinkan pendidik  dalam
menyampaikan  ilmu  pengetahuan  saat  proses
pembelajaran yang bersifat langsung atau tidak langsung
yang menjadikan semuanya itu lebih menarik bagi para
peserta didik.'* Saat ini pembelajaran berbasis teknologi
digital telah banyak digunakan. Pembelajaran-
pembelajaran ini memanfaatkan sumber internet sebagai
medianya. Banyak sekolah di Indonesia mulai
menggunakan platform digital untuk mengakses materi
keagamaan, seperti e-learning berbasis kurikulum Islam,
aplikasi ~Al-Qur'an digital, serta sistem manajemen

pembelajaran (LMS) untuk mengatur evaluasi dan tugas

13 Ahmad Muharikil Hag and Muyasaroh Muyasaroh,
“Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Era Digital
Dalam Buku Karya Ike Kurniati,” Tamaddun 24, no. 1 (2023): 039,
https://doi.org/10.30587/tamaddun.v24i1.5891.

14 Putri Oktavia and Khusnul Khotimah, “PENGEMBANGAN
METODE PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI ERA
DIGITAL Pendidikan Agama Islam Memiliki Peran Penting Dalam
Membentuk Karakter Dan Moralitas Individu Muslim . Di Era Digital
Yang Semakin Berkembang Pesat , Pengembangan Metode Pembelajaran
P,” An Najah Jurnal Pendidikan Islam Dan Sosial Keagamaan 02, no. 05
(2023): 1-9.



siswa. Teknologi ini membuat siswa belajar secara
mandiri dan interaktif melalui video pembelajaran,

simulasi, maupun forum diskusi daring.®

Inisiatif ini juga mendukung pengembangan nilai-
nilai moral dan etika Islam melalui pendekatan yang
relevan dengan kehidupan digital siswa. Sebagai contoh,
beberapa sekolah ~memanfaatkan teknologi untuk
pembelajaran tentang etika bermedia sosial sesuai ajaran
Islam, memadukan pendidikan agama dengan tantangan
era digital. Selain itu, program pemerintah seperti
Merdeka Belajar turut mendukung integrasi teknologi
dalam pembelajaran PAI. Hal itu menjadikan pengalaman
belajar lebih inklusif dan adaptif bagi siswa di berbagai
wilayah, termasuk daerah terpencil

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam konteks
transformasi  pendidikan di era digital. Salah satu
tantangan utama adalah memastikan bahwa nilai-nilai
agama tetap relevan dan menarik bagi siswa yang hidup
dalam dunia yang semakin terhubung secara digital.

Pembelajaran PAI yang masih sering bersifat

15 A, Supiana Heti Aisah, Qigi Yulianti Zagiah, “Penerepan Media

Jaring-Jaring Bangun Ruang Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Kelas 6 Di SD Negeri 4 Manna,” Jurnal Pendidikan Islam 1,

2 (2021): 128-35,

https://doaj.org/article/71f4274e4bdb4f8c8b98e653d7164833.
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konvensional membuat siswa kurang antusias dalam
mengikuti materi pelajaran.'® Kurangnya variasi dalam
pendekatan mengajar membuat pendidikan agama
terkadang dianggap monoton dan kurang aplikatif dalam
kehidupan sehari-hari. Tantangan lainnya adalah
kesiapan guru dalam mengadopsi teknologi. Guru PAI
masih memiliki keterbatasan dalam hal literasi digital dan

pemanfaatan teknologi sebagai alat pembelajaran.*’

Hal ini mengakibatkan rendahnya integrasi
teknologi dalam proses pengajaran, meskipun potensi
teknologi untuk memperkaya materi PAI sangat besar,
seperti penggunaan media interaktif atau aplikasi berbasis
Al-Qur'an dan Hadis. Selain itu, infrastruktur juga
menjadi kendala signifikan, terutama di daerah pedesaan
atau terpencil.  Ketimpangan ini  memperburuk
kesenjangan pendidikan antara daerah perkotaan dan
pedesaan, termasuk dalam pembelajaran PAI. Tantangan
terakhir adalah bagaimana menyelaraskan pembelajaran

PAI dengan nilai-nilai kehidupan modern tanpa

16 Sabrina Nur Syifa, Azkya Mumtaz As Zahara, “Analisis

Infrastruktur Teknologi, Pelatihan Pengajar Dan Tantangan Dalam
Implementasi Model Pembelajaran Literasi Digital Untuk Mendukung
SDG2 2030.”

17 Metha Madonna, Aryadillah, and Fikri Reza, “Urgensi Penguatan

Literasi Media Bagi Remaja Menyikapi Hoaks Di Media Sosial Serta
Pemanfaatan Media Digital,” Universitas Bhayangkara Jakarta Raya,
2019, 35-42.
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mengurangi esensi spiritual dan moral yang terkandung
dalam ajaran Islam. Pentingnya mengintegrasikan materi
PAI dengan isu-isu kontemporer seperti etika digital,
keberlanjutan, dan kehidupan multikultural untuk
memastikan siswa memahami relevansi ajaran agama
dalam konteks kehidupan mereka. Peningkatan pelatihan
guru, investasi infrastruktur, serta pengembangan
kurikulum yang lebih adaptif adalah langkah-langkah
penting untuk mengatasi tantangan ini, sehingga
pembelajaran PAI dapat lebih efektif dan relevan di era
digital.

Kompetensi guru dalam mengadopsi teknologi
digital merupakan salah satu elemen kunci keberhasilan
transformasi pendidikan di era digital.'®* Guru bukan
hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga fasilitator
yang memanfaatkan teknologi untuk menciptakan
pembelajaran yang interaktif, relevan, dan sesuai dengan
kebutuhan siswa abad ke-21. Kompetensi ini meliputi
kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat digital,
pemahaman pedagogis untuk mengintegrasikan teknologi

ke dalam proses pembelajaran, serta keterampilan untuk

18 Abdul Mun’im Amaly et al., “Kecakapan Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Mengoptimalkan Pembelajaran Berbasis Teknologi,”
Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah 6, no. 1 (2021): 88-104,
https://doi.org/10.25299/al-tharigah.2021.vol6(1).6712.
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mengadaptasi teknologi sesuai dengan kurikulum dan

kebutuhan siswa . 1°

Literasi  digital guru  secara  langsung
mempengaruhi  efektivitas  pembelajaran  berbasis
teknologi.?® Guru yang terampil menggunakan teknologi
cenderung lebih mampu menciptakan pengalaman belajar
yang menarik, seperti melalui penggunaan aplikasi
pembelajaran, multimedia interaktif, dan platform
manajemen pembelajaran (LMS). Kompetensi ini juga
memungkinkan guru untuk melaksanakan asesmen
berbasis digital, memberikan umpan balik yang cepat dan
personal, serta mengembangkan keterampilan literasi
digital siswa.

Peran dan fungsi pendidik PAIl harus
dioptimalkan; yang sebelumnya ‘“gaptek”, maka harus
ditingkatkan kompetensi dan skill-nya untuk dapat
mempergunakan alat digital dalam proses pembelajaran.
Hal ini menjadi tuntutan, karena realitas masyarakat

khususnya peserta didik mereka sangat akrab dengan alat

% Moh. Rogib and Nurfuadi, Kepribadian Guru Upaya

Mengembangkan Kepribadian Guru Yang Sehat Di Masa Depan,2020.23

20" Sabrina Nur Syifa, Azkya Mumtaz As Zahara, “Analisis

Infrastruktur Teknologi, Pelatihan Pengajar Dan Tantangan Dalam
Implementasi Model Pembelajaran Literasi Digital Untuk Mendukung
SDG2 2030, Vol.2, No.2 May 2024, e-ISSN: 3021-7377; p-ISSN: 3021-
7369, Page 212-224, DOI: https://doi.org/10.61132/sadewa.v2i2.765,”
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digital.? Menurut Muhammad Tang, masalah utama
pendidikan nasional, termasuk Pendidikan Agama Islam,
adalah rendahnya kualitas pendidikan yang berujung pada
rendahnya kualitas sumber daya manusia.??> Problem
relevansi semakin membuat pendidikan Islam nampak
dilematis. Fungsi Pembelajaran digital dipandang sudah
memadai  sebagai  dasar  pertimbangan  untuk
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran PAI melalui

pembelajaran digital.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
merupakan mata pelajaran yang sangat penting di SMA,
karena merupakan satu-satunya mata pelajaran yang
berhubungan dengan spiritualitas dan religiusitas, hal ini
membuat pengajar atau guru harus mampu memahami
setiap komponen materi yang akan diajarkan dan juga
mampu memahami karakter religiusitas setiap anak.?

Dalam pembelajaran PAI hal yang perlu dipersiapkan oleh

21 Andhika Febi hardina, “Tinjauan Konseptual Kanal Digital Dan
Perubahan Narasi: Penggunaan Instagram Sebagai Sumber Pembelajaran
Digital,” JKOMDIS : Jurnal Ilmu Komunikasi Dan Media Sosial
(Universitas Dharma Andalas, 2021),
https://doi.org/10.47233/jkomdis.v1il.3.

22 Muhammad Tang, “Pengembangan Strategi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Merespon Era Digital,”
FIKROTUNA (LP2M Institut Agama Islam Al-Khairat, 2018),
https://doi.org/10.32806/jf.v7i1.3173.

2 Fitri Handayani, Uus Ruswandi, and Bambang Samsul Arifin,
“Pembelajaran PAI Di SMA: (Tujuan, Materi, Metode, Dan Evaluasi),”
Jurnal Al-Qiyam 2, no. 1 (2021): 93-101,
https://doi.org/10.33648/algiyam.v2i1.120.
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seorang guru adalah mempersiapkan materi dengan
menggunakan media sebagai alat bantu pengajaran.?*
Oleh sebab itu media yang digunakan harus kontemporer
mengikuti perkembangan zaman, seperti penggunaan
teknologi berbasis digital.?> Masih banyak guru-guru yang
belum mengikuti perkembangan teknologi yang
mengakibatkan  pembelajaran di  kelas terkesan
membosankan dan membuat peserta didik dalam belajar
kurang bersemangat. Arif Rifkiawan mengatakan bahwa
perkembangan teknologi digital saat ini harusnya
dimanfaatkan dengan baik oleh guru.?® Hal ini
dikarenakan  keberadaan  teknologi  memberikan
kemudahan dalam memperoleh berbagai informasi

termasuk dalam hal pembelajaran.?’

Pengaplikasian ~ teknologi digital untuk

pembelajaran PAI merupakan sebuah inovasi yang sangat

24 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, Sebuah Pendekatan Baru,
ed. 2013 Referensi (Jakarta: GP Press Group, 2013),32-33.

%5 Khojir Khojir, Ifah Khoirunnikmah, and Nela Syntha, “Teknologi
Sebagai Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Era Revolusi
Industri 4.0,” EI-Buhuth: Borneo Journal of Islamic Studies 5, no. 1 (2022):
65-77, https://doi.org/10.21093/el-buhuth.v5i01.4373.

% Arief Rifkiawan Hamzah, ‘“Perubahan Progresif Dalam
Pembelajaran Pai Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi,” At-
Tajdid : Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam 2, no. 02 (2019): 145-57,
https://doi.org/10.24127/att.v2i02.865.

27 Gina Yuliani et al., “Penggunaan Platform Pembelajaran Online
Oleh Guru PAL” Tarbiyah Wa Ta’lim: Jurnal Penelitian Pendidikan Dan
Pembelajaran (UINSI Samarinda, 2022),
https://doi.org/10.21093/twt.v9i1.4304.
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penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Dalam era digital seperti sekarang, teknologi merupakan
bagian penting dalam pembelajaran dan kehidupan. Oleh
karena itu, penggunaan teknologi digital dalam
pembelajaran PAI dan bisa membantu peserta didik lebih
mudah mempelajari, memahami bahan atau materi ajar

dan mengembangkan kemampuan mereka.?

Tantangan besar masih ada, terutama di daerah
pedesaan, di mana pelatihan dan fasilitas untuk
meningkatkan kompetensi digital guru masih terbatas.?°
Banyak guru mengaku merasa kurang percaya diri dalam
mengadopsi teknologi, terutama di tengah pesatnya
perkembangan perangkat dan platform baru. Oleh karena
itu, program pelatihan berbasis model Technological
Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) menjadi

penting untuk memastikan guru tidak hanya memahami

28 Noralia Purwa Yunita dan Richardus Eko Indrajit, “Digital

Mindset-Menyiapkan Generasi Muda Indonesia Menghadapi Disrupsi
Teknologi.” (Yogyakarta: ANDI, 2020), 48,
https://mww.gramedia.com/products/digital-mindset-menyiapkan-
generasi-muda-indonesia-menghada.

29 Sindi Septia Hasnida, Ridho Adrian, and Nico Aditia Siagian,

“Tranformasi Pendidikan Di Era Digital, Vol.2, No.1 Februari 2024 e-

:2963-4768 - p-ISSN  :2963-5934, Hal 110-116 DOIl:

https://doi.org/10.55606/jubpi.v2i1.2488.”
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teknologi, tetapi juga mampu menggunakannya dengan

cara yang mendukung tujuan pembelajaran.*

Selain itu, kemampuan guru dalam memahami
etika digital juga krusial. Sebagai pembimbing moral,
guru harus mampu menanamkan nilai-nilai etika digital
kepada siswa, seperti bagaimana menggunakan teknologi
secara bertanggung jawab dan aman.®* Dengan
kompetensi yang memadai, guru dapat menjadi agen
perubahan yang mendukung terciptanya ekosistem

pendidikan berbasis digital yang inklusif dan adaptif.

Digitalisasi ~ pembelajaran ~ di ~ Kabupaten
Gunungkidul  membuka  peluang  besar  untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam
konteks pendidikan agama Islam (PAI). Pemerintah pusat
dan daerah telah berkomitmen mendukung digitalisasi
melalui program Merdeka Belajar dan pembangunan
infrastruktur teknologi. Inisiatif ini telah memperluas
akses pendidikan, termasuk di daerah pedesaan, dengan

memanfaatkan platform digital seperti e-learning, aplikasi

30 Akhmad, Alfayn, and A, “Rural Digitalization Problematics In

IndonesiaVolume 4. No. 2. (2023), him 272-284 ISSN Online: 2716-0777
Journal Homepage : https://neorespublica.uho.ac.id/index.php/journal.”

31 Ais Isti’ana, “Integrasi Teknologi Dalam Pembelajaran

Pendidikan Islam,” Indonesian Research Journal on Education 4, no. 1
(2024): 302-10, https://doi.org/10.31004/irje.v4i1.493.
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pembelajaran, dan sistem manajemen pembelajaran.?
Selain itu, Gunungkidul memiliki keunggulan budaya
yang dapat diintegrasikan dengan teknologi pendidikan.

Pendekatan pembelajaran berbasis nilai lokal
melalui teknologi memungkinkan pengajaran PAI
menjadi lebih relevan dan kontekstual. Guru PAI juga
mulai menunjukkan keterbukaan terhadap teknologi
dengan mengikuti pelatihan seperti model TPACK yang
menekankan integrasi antara teknologi, pedagogis, dan
konten.®®> Dengan literasi teknologi yang terus
ditingkatkan, guru dapat menciptakan pembelajaran yang
inovatif, interaktif, dan mampu menarik minat
siswa. Namun, terdapat sejumlah hambatan yang
menghambat proses digitalisasi pembelajaran  di
Kabupaten Gunungkidul. Salah satu kendala terbesar
adalah infrastruktur teknologi. Sebagian besar wilayah
Kabupaten Gunungkidul masih memiliki keterbatasan
akses internet, terutama di daerah pedalaman. Hal ini

diperparah oleh minimnya perangkat digital yang tersedia

32 sindi Septia Hasnida, Ridho Adrian, and Nico Aditia Siagian,
“Tranformasi Pendidikan Di Era Digital, Vol.2, No.1 Februari 2024 e-
ISSN  :2963-4768 - p-ISSN :2963-5934, Hal 110-116 DOI:
https://doi.org/10.55606/jubpi.v2i1.2488.”

3 Imroatul Ajizah and Muhammad Nurul Huda, “Tpack Sebagai
Bekal Guru Pai Di Era Revolusi Industri 4.0,” Ta ‘allum: Jurnal Pendidikan
Islam 8, no. 2 (2020): 333-52,
https://doi.org/10.21274/taalum.2020.8.2.333-352.
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di sekolah, seperti laptop atau tablet, baik untuk guru
maupun siswa.3* Literasi digital guru dan siswa juga
masih menjadi tantangan signifikan. Banyak guru PAI
yang merasa belum cukup terampil dalam memanfaatkan
teknologi sebagai alat pembelajaran. Dalam sebuah
penelitian, ditemukan bahwa sebagian besar guru
membutuhkan pelatihan tambahan untuk memahami cara
mengintegrasikan teknologi ke dalam metode pengajaran
mereka.® Tantangan lainnya adalah penerimaan budaya
terhadap teknologi dalam pembelajaran PAI. Beberapa
pihak masih menganggap bahwa pembelajaran tatap muka
tradisional lebih efektif untuk menyampaikan nilai-nilai
agama, sehingga adopsi teknologi kadang dianggap

kurang esensial.*®

Digitalisasi ~ pembelajaran ~ di  Kabupaten
Gunungkidul memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kualitas pendidikan PAI, terutama dengan dukungan

program pelatihan guru dan pengembangan infrastruktur

3 Sabrina Nur Syifa, Azkya Mumtaz As Zahara, “Analisis
Infrastruktur Teknologi, Pelatihan Pengajar Dan Tantangan Dalam
Implementasi Model Pembelajaran Literasi Digital Untuk Mendukung
SDG2 2030.”

% Akhmad, Alfayn, and A, “Rural Digitalization Problematics In
Indonesia,Volume 4. No. 2. (2023), him 272-284 ISSN Online : 2716-0777
Journal Homepage : https://neorespublica.uho.ac.id/index.php/journal.”

% Ais Isti’ana, “Integrasi Teknologi Dalam Pembelajaran
Pendidikan Islam,” Indonesian Research Journal on Education 4, no. 1
(2024): 302-10, https://doi.org/10.31004/irje.v4i1.493.”
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teknologi. Namun, tantangan seperti infrastruktur, literasi
digital, dan penerimaan budaya harus diatasi secara
sinergis untuk memastikan bahwa transformasi ini
berjalan efektif dan inklusif. Penelitian mengenai
pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kabupaten
Gunungkidul menjadi sangat penting, mengingat
transformasi digital dalam pendidikan saat ini merupakan
kebutuhan yang tidak dapat dihindari. Digitalisasi
pembelajaran bukan hanya tentang adaptasi teknologi,
tetapi juga upaya untuk meningkatkan relevansi dan
efektivitas proses pembelajaran, khususnya pada mata
pelajaran PAI yang berperan penting dalam membentuk
karakter dan nilai moral siswa. Dalam konteks
Gunungkidul, yang masih menghadapi tantangan
infrastruktur dan literasi digital, penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi peluang dan hambatan serta
memberikan rekomendasi solusi berbasis data.®” Urgensi
lainnya adalah memastikan bahwa pendidikan agama
tetap relevan dengan tantangan zaman, di mana siswa saat
ini hidup di tengah revolusi digital yang memengaruhi
cara mereka berinteraksi, belajar, dan menginternalisasi

nilai-nilai agama. Penelitian ini berfokus pada bagaimana

37 Ajizah and Huda, “Tpack Sebagai Bekal Guru Pai Di Era
Revolusi Industri 4.0.”
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guru PAI dapat mengintegrasikan teknologi untuk
menyampaikan nilai-nilai agama secara interaktif dan
menarik, mengingat metode tradisional sering dianggap
kurang sesuai dengan kebutuhan siswa generasi digital. %

Selain itu, penelitian ini penting untuk mendukung
kebijakan pendidikan, seperti program Merdeka Belajar
yang mendorong inovasi dalam pembelajaran. Hasil
penelitian dapat menjadi acuan bagi pembuat kebijakan,
lembaga pendidikan, dan guru dalam merancang strategi
implementasi  digitalisasi tepat di daerah-dearah
Gunungkidul yang masih terbatas. Dengan pemahaman
yang mendalam, digitalisasi pembelajaran dapat menjadi
solusi untuk mengurangi kesenjangan pendidikan antara
daerah perkotaan dan pedesaan.®® Penelitian ini juga
diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
pengembangan kompetensi guru, terutama dalam literasi
digital, sehingga mereka dapat menjadi agen perubahan
yang mendorong pembelajaran yang lebih inklusif,
adaptif, dan berbasis teknologi. Dengan begitu,

pembelajaran PAI tidak hanya berfungsi sebagai sarana

%8 Akhmad, Alfayn, and A, “Rural Digitalization Problematics In

Indonesia,Volume 4. No. 2. (2023), him 272-284 ISSN Online : 2716-0777
Journal Homepage : https://neorespublica.uho.ac.id/index.php/journal.”

39 sindi Septia Hasnida, Ridho Adrian, and Nico Aditia Siagian,

“Tranformasi Pendidikan Di Era Digital, Vol.2, No.1 Februari 2024 e-

:2963-4768 - p-ISSN  :2963-5934, Hal 110-116 DOIl:

https://doi.org/10.55606/jubpi.v2i1.2488.”
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transfer ilmu tetapi juga sebagai alat untuk membentuk
generasi muda yang religius dan  melek
teknologi.*®  Pendidikan hanya didasarkan pada upaya-
upaya penyiapan tenaga kerja (praktisi) yang berorientasi
materialistik. =~ Dengan dalih  untuk  mendukung
industrialisasi modern dan pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan kuantitas besar produk-produk teknologi.
Kondisi ini ditambah dengan kurang atau tidak relevannya
pendidikan dengan kebutuhan peserta didik.**

Selain itu, pembelajaran menjadi lebih fleksibel,
efektif, dan efisien. Dari sisi waktu, tempat dan usia,
peserta didik juga dapat mengakses pembelajaran yang
dibutuhkan disaat kapanpun dengan ruang dan waktu yang
bebas.*? Pembelajaran menjadi lebih individual, maka hal
ini dapat meningkatkan proses kognitif peserta didik dan

keterampilan berpikirnya serta prestasi belajarnya.*?

40 Ais Isti’ana,“Integrasi Teknologi Dalam Pembelajaran
Pendidikan Islam,” Indonesian Research Journal on Education 4, no. 1
(2024): 302-10, https://doi.org/10.31004/irje.v4i1.493.”

4 Muhammad Ramli, “Media Teknlogi Pembelajaran,” IAIN
Antasari Press, 2012, 1-3.

42 Noer Rohmah, “Inovasi Strategi Pembelajaran PAI Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan PAL” Madrasah: Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran Dasar (Maulana Malik Ibrahim State Islamic University,
2016), https://doi.org/10.18860/jt.v6i2.3313.

43 Dkk Sastya Hendri Wibowo, Teknologi Digital Di Era Modern
(Padang Sumatra Barat, 2023),
https://books.google.co.id/books?hl=en&Ir=&id=j0m5EAAAQBAJ&0i=f
nd&pg=PA101&dqg=pengertian+teknologi+digital &ots=XsJt9-
L4A8&sig=RnBHjxCbbPdvnUDbpJjeoNgrTCc&redir_esc=y#v=onepage
&q&f=false.
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Untuk mengatasi berbagai macam permasalahan tersebut
perlu adanya rambu-rambu yang mengatur penggunaan
teknologi digital yang sehat dan bertanggung jawab.
Selanjutnya berbagai macam aturan dan tata cara
penggunaan teknologi digital tertuang dalam kurikulum
yang disusun sekolah dan menjadi acuan, sehingga guru
dan siswa dapat menggunakan teknologi digital dengan
penuh tanggung jawab sesuai aturan yang telah
ditetapkan.*

Dalam ranah pendidikan Islam, pemanfaatan alat
dan platform digital telah muncul sebagai kekuatan
transformatif, merestrukturisasi pendekatan pedagogis
tradisional dan meningkatkan pengalaman belajar.*
Seiring teknologi digital meresap ke dalam ranah
pendidikan, = pemahaman akan  implikasi  dan
efektivitasnya dalam pendidikan Islam menjadi sangat
penting, mendorong para akademisi dan praktisi untuk
mengeksplorasi strategi dan model inovatif untuk

memanfaatkan potensinya.®

4 Elsa Fara Meida, “Pendidikan Agama Islam Dalam Kerangka
Kemajuan Teknologi Digital,” Jurnal Teknologi Pendidikan : Jurnal
Penelitian Dan Pengembangan Pembelajaran 7, no. 1 (2022): 95,
https://doi.org/10.33394/jtp.v7i1.4759.

% Mussa Saidi Abubakari and Gamal Abdul Nasir Zakaria,
“Technology Acceptance Model in Islamic Education (TAMISE) for
Digital Learning: Conceptual Framework Proposal,” Canadian Journal of
Educational and Social Studies 3, no. 4 (2023): 25-42,
https://doi.org/10.53103/cjess.v3i4.153.

“6 Fitri Meliani et al., “Technology-Based Character Education In
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Studi-studi sebelumnya telah menyoroti peran
multifaset teknologi dalam pendidikan Islam, mulai dari
pendidikan karakter hingga model pembelajaran berbasis
digital yang disesuaikan untuk Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti (PAI dan BP).*” Penelitian yang
dilakukan Masrom,*® dan Zaineldeen*® bahwa model
TAM, yang dipelopori oleh Davis (1989), telah menjadi
instrumen penting dalam menilai penerimaan pengguna
terhadap platform e-learning, dengan menekankan
persepsi kemudahan penggunaan sebagai penentunya.
Selain itu, tinjauan literatur sistematis telah menyoroti
kesenjangan dalam pemahaman implementasi TAM
dalam Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS),
membuka wawasan tentang faktor-faktor yang

memengaruhi kualitas dan efektivitasnya.°

Islamic Education (Case In MAN 1 Darussalam Ciamis and SMA Islam 5
Al-Azhar Cirebon),” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 1
(2023): 367-84, https://doi.org/10.30868/ei.v12i01.2739.

47 Abdul Halik Nasaruddin, St. Wardah Hanafie Das, and Suyatno
Ladiqi, “Digital-Based Islamic Religious Education (IRE) Learning Model
at Senior High School,” Indonesian Journal of Islamic Education Studies
(1JIES) 6, no. 1 (2023): 79-92, https://doi.org/10.33367/ijies.v6il.3525.

48 Maslin Masrom, “Technology Acceptance Model and E-
Learning,” in International Conference on Education, Sultan Hassanal
Bolkiah Institute of Education, 2007, 21-24.

4 Samar Zaineldeen et al, “Technology Acceptance Model’
Concepts, Contribution, Limitation, and Adoption in Education,”
Universal Journal of Educational Research 8, no. 11 (2020): 506171,
https://doi.org/10.13189/ujer.2020.081106.

%0 Nadire Cavus, Babatomiwa Omonayajo, and Melissa Rutendo
Mutizwa, “Technology Acceptance Model and Learning Management
Systems: Systematic Literature Review,” International Journal of
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Selain TAM, studi-studi lain seperti yang telah
dilakukan oleh Sprenger & Schwaninger,®! Lazim et al,>
dan Al-Rahmi et al®® telah mengeksplorasi dampak
teknologi digital pada berbagai aspek pendidikan Islam,
termasuk penerimaan pembelajaran online, keinginan
siswa untuk menggunakan, dan efektivitas berbagai alat
pembelajaran digital di berbagai negara. Kemunculan
aplikasi seperti E-study juga telah mempercepat
pengalaman pembelajaran digital, menawarkan jalur baru
untuk keterlibatan dan kolaborasi.®*  Selanjutnya,

penelitian yang dilakukan oleh Marzuki et al,>> meneliti

Interactive Mobile Technologies 16, no. 23 (2022): 109-24,
https://doi.org/10.3991/ijim.v16i23.36223.

! David A Sprenger and Adrian Schwaninger, “Technology
Acceptance of Four Digital Learning Technologies (Classroom Response
System, Classroom Chat, E-lectures, and Mobile Virtual Reality) after
Three Months” Usage,” International Journal of Educational Technology
in Higher Education 18, no. 8 (2021): 1-17,
https://doi.org/10.1186/541239-021-00243-4.

52 Che Siti Lazrina Md Lazim, Nur Diyana Binti Ismail, and Mohd
Danial Afig Khamar Tazilah, “Application of Technology Acceptance
Model (Tam) towards Online Learning during Covid-19 Pandemic:
Accounting Students Perspective,” International Journal of Business,
Economics and Law 24, no. 1 (2021): 13-20.

% Waleed Mugahed Al-rahmi et al, “Integrating Innovation
Diffusion Theory with Technology Acceptance Model: Supporting
Students * Attitude towards Using a Massive Open Online Courses (
MOOCs ) Systems,” Interactive Learning Environments, 2019, 1-13,
https://doi.org/10.1080/10494820.2019.1629599.

54 Zefriyenni Zefriyenni, Rini Sefriani, and Rina Sepriana,
“Technology Acceptance Model: The Use of E-Study Aplications in E-
Learning,” Journal of Education Technology 6, no. 4 (2022): 704-10,
https://doi.org/10.23887/jet.v6i4.45457.

% Ismail Marzuki and Zulfiati Syahrial, “How to Develop Blended
Learning Educational Evaluation Courses Islamic Religious Education
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pemanfaatan teknologi digital melalui penelitian
pengembangan yang menghasilkan produk evaluasi pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di level perguruan
tinggi (PAI). Adapun lebih khusus penelitian yang
dilakukan oleh Dzulkifli,®® di mana penelitian ini
menyoroti  kompetensi guru dalam melaksanakan
pembelajaran Pendidikan Islam dengan memadukan alat
bantu ajar berbasis teknologi informasi dan komunikasi.
Peran dan fungsi pendidik PAI  harus
dioptimalkan; yang sebelumnya “gaptek”, maka sekarang
ini harus ditingkatkan kompetensi dan skill-nya untuk
dapat mempergunakan alat digital dalam proses
pembelajaran. Hal ini menjadi tuntutan, karena realitas
masyarakat khususnya peserta didik mereka sangat akrab
dengan alat digital.>” Menurut Muhammad Tang, masalah
utama pendidikan nasional, termasuk Pendidikan Agama
Islam, adalah rendahnya kualitas pendidikan yang

berujung pada rendahnya kualitas sumber daya manusia.®®

Study Program,” Universal Journal of Educational Research 8, no. 3A
(2020): 24-34, https://doi.org/10.13189/ujer.2020.081404.

%6 Jzuli Dzulkifli, “Teaching and Learning Aids to Support the Deaf
Students Studying Islamic Education,” Pertanika Journal of Social
Sciences and  Humanities 29, no. 4 (2021): 2263-79,
https://doi.org/10.47836/pjssh.29.4.09.

57 Andhika Febi hardina, “Tinjauan Konseptual Kanal Digital Dan
Perubahan Narasi: Penggunaan Instagram Sebagai Sumber Pembelajaran
Digital,” JKOMDIS : Jurnal Ilmu Komunikasi Dan Media Sosial
(Universitas Dharma Andalas, 2021),
https://doi.org/10.47233/jkomdis.v1il.3.

% Muhammad Tang, “Pengembangan Strategi Pembelajaran
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Problem relevansi semakin membuat pendidikan Islam
nampak dilematis. Fungsi Pembelajaran digital dipandang
sudah memadai sebagai dasar pertimbangan untuk
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran PAI melalui
pembelajaran digital.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
merupakan mata pelajaran yang sangat penting di SMA,
karena merupakan satu-satunya mata pelajaran yang
berhubungan dengan spiritualitas dan religiusitas, hal ini
membuat pengajar atau guru harus mampu memahami
setiap komponen materi yang akan diajarkan dan juga
mampu memahami karakter religiusitas setiap anak.>®
Dalam pembelajaran PAI hal yang perlu dipersiapkan oleh
seorang guru adalah mempersiapkan materi dengan
menggunakan media sebagai alat bantu pengajaran.®°
Oleh sebab itu media yang digunakan harus kontemporer
mengikuti perkembangan zaman, seperti penggunaan

teknologi berbasis digital.®* Masih banyak guru-guru yang

Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Merespon Era Digital,” Fikrotuna
(LP2M Institut Agama Islam Al-Khairat, 2018),
https://doi.org/10.32806/jf.v7i1.3173.

% Handayani, Ruswandi, and Arifin, “Pembelajaran PAI Di SMA:
(Tujuan, Materi, Metode, Dan Evaluasi) Jurnal Al —Qiyam,Vol. 2, No. 1,
June 2021E — ISSN:2745-9977 P — ISSN:2622-092X.”

80 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, Sebuah Pendekatan Baru,

ed. 2013 Referensi (Jakarta: GP Press Group, 2013),41-42 .
61 Khojir, Khoirunnikmah, and Syntha, “Teknologi Sebagai Media
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Era Revolusi Industri 4.0. el-
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belum mengikuti perkembangan teknologi yang
mengakibatkan  pembelajaran di  kelas terkesan
membosankan dan membuat peserta didik dalam belajar
kurang bersemangat.®? Arif rifkiawan mengatakan bahwa
perkembangan teknologi digital saat ini harusnya
dimanfaatkan dengan baik oleh guru.®® Hal ini
dikarenakan  keberadaan  teknologi  memberikan
kemudahan dalam memperoleh berbagai informasi
termasuk dalam hal pembelajaran.®* Pengaplikasian
teknologi digital untuk pembelajaran PAI merupakan
sebuah inovasi yang sangat penting untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Dalam era digital seperti sekarang,
teknologi merupakan bagian penting dalam pembelajaran
dan kehidupan. Oleh karena itu, penggunaan teknologi

digital dalam pembelajaran PAI bisa membantu peserta

Buhuth, Volume 5, No 1, 2022 DOI:10.21093/el-buhuth.v5i01.4373
Corpus ID: 258475505.

62 _a Hadisi, Wa Ode Astina, Wampika Wampika, Siswa Di, and S
M K Negeri, “Pengaruh Kreativitas Mengajar Guru Terhadap Daya Serap
Siswa Di SMK Negeri 3 Kendari” 10, no. 2 (2017): 145-62 Vol 10, No 2
(2017) DOI: http://dx.doi.org/10.31332/atdb.v10i2.629 .

8 Arief Rifkiawan Hamzah, ‘“Perubahan Progresif dalam
Pembelajaran PAI Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi,” At-
Tajdid : Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam (Muhammadiyah Metro
University, 2019), https://doi.org/10.24127/att.v2i02.865.

64 Gina Yuliani et al., “Penggunaan Platform Pembelajaran Online
Oleh Guru PAL” Tarbiyah Wa Ta’lim: Jurnal Penelitian Pendidikan Dan
Pembelajaran (UINSI Samarinda, 2022),
https://doi.org/10.21093/twt.v9i1.4304.
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didik lebih mudah mempelajari, memahami bahan atau
materi ajar dan mengembangkan kemampuan mereka. %
Meskipun pembahasan terkait teknologi digital
semakin berkembang dalam diskusi akademis akhir-akhir
ini, akan tetapi kesenjangan signifikan masih ditemukan
dalam literatur mengenai pemanfaatan dan integrasi
teknologi digital khususnya dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.®® Menanggapi kesenjangan ini
sangat penting untuk mengembangkan kerangka kerja dan
penyelidikan lebih lanjut secara komprehensif untuk
mengoptimalkan penggunaan teknologi digital dalam
pendidikan.®” Di harapkan guru-guru dihadapkan pada
tuntutan untuk mengintegrasikan teknologi secara efektif
dan efisien untuk proses pembelajaran dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.®® Adanya kesenjangan

ini terletak pada kurangnya kompetensi guru dalam

85 Indrajit, “Digital Mindset-Menyiapkan Generasi Muda Indonesia
Menghadapi Disrupsi Teknologi.”

6 Lalu Abdurrahman Wahid and Tasman Hamami, “Tantangan
Pengembangan  Kurikulum  Pendidikan  Islam  Dan  Strategi
Pengembangannya Dalam Menghadapi Tuntutan Kompetensi Masa
Depan,” J-PAl: Jurnal Pendidikan Agama Islam 8, no. 1 (2021): 23-36,
https://doi.org/10.18860/jpai.v8i1.15222.

7 Matthew J. Koehler, Punya Mishra, and William Cain, “What Is
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)?,” Journal of
Education 193, no. 3 (2013): 13-19,
https://doi.org/10.1177/002205741319300303.

88 Vikashkumar Jhurree, “Technology Integration in Education in
Developing Countries : Guidelines to Policy Makers 17 6, no. 4 (2005):
467-83.
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pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran PAI di
jenjang SMA.% Dampak integrasi media dan teknologi
digital dalam pembelajaran PAI di SMA secara terstruktur
dan terencana dapat menjadikan pembelajaran lebih
berkualitas, inovatif, kreatif, dan efektif.”® Pembelajaran
berbasis teknologi digital dapat menyajikan bahan ajar
sesuai dengan gaya belajar siswa baik itu auditorial,
visual, maupun kinestetik. Teknologi digital ini juga dapat
membangun keterampilan berpikir siswa yang meliputi
berpikir kreatif, kritis, dan metakognisi.’*

Problematika Pembelajaran PAI di SMA
Kabupaten Gunungkidul, antara lain pembelajaran PAI
yang masih menggunakan media yang apa adanya dan
sesuai dengan kemampuan guru dalam mengembangkan
pembelajaran.’? Dengan adanya tantangan guru sekarang
ini harus melek teknologi, berusaha untuk bisa mengikuti
dan menggunakan teknologi.”® Guru Pendidikan Agama
Islam menggunakan media ini memiliki tujuan agar siswa

mampu menerima pembelajaran dengan baik. Guru juga

89 Syamsul Bahri, “Konsep Pembelajaran PAI Di Era Society 5.0,”

Edupedia 6, no. 2 (2022): 134.

0 Adiyana Adam, “Integrasi Media Dan Teknologi Dalam Pembe,”

Jurnal Amanah Ilmu 3, no. 1 (2023): 13-23, https://journal.iain-
ternate.ac.id/index.php/amanah-ilmu/article/view/990.

"1 Miftakhul Muthoharoh, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Berbasis E-Learning Di Era Digital 4.0,” Attanwir: Jurnal Keislaman Dan
Pendidikan 11, no. 1 (2020): 57-66.

2Bp A, “Wawancara Guru PAI, 10 April 2023.
3 Hasil Observasi, “Guru PAI SMA N 02 Wonosari” .
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harus menyadari perkembangan siswa sekarang ini. Rata—
rata guru PAI di SMA Kabupaten Gunungkidul sudah
menerapkan teknologi digital. Sebagaimana hasil
wawancara dengan guru PAlI SMA N 01 tanjungsari
menyatakan bahwa:

“Pembelajaran PAI sudah menggunakan teknologi
digital yang dikembangkan menggunakan power
point, video animasi, youtube, Al-Quran digital.
Masih sebatas menggunakan platform yang ada di
google dan masih menggunakan aplikasi di
komputer. Website sekolah ada, masih sebatas
informasi—informasi sekolah.”’*

Hal ini sependapat dengan guru PAI SMA N 01
Semin. Beliau menyampaikan:

“Kultur daerah menentukan proses dalam
beradaptasi. Di SMA N 01 Semin merupakan
daerah  terpinggir, kadang susah dalam
mendapatkan jaringan internet. Guru sudah
menggunakan  teknologi  digital  dengan
menerapkan media pembelajaran melalui Google
Clasroom, power point yang bisa dikembangkan

oleh guru sendiri. ”."

Hal ini juga dipertegas oleh Kepala PAIS, bahwa
“Semua guru bisa menerapkan kegiatan
pembelajaran PAIl dilaksanakan secara daring
melalui whatsapp group (WAG), menggunakan
media pembelajaran berbasis teknologi untuk
menjelaskan materi PAI melalui microsoft power

BpS, Bp Adan lbu Z, “Wawancara Ketua GPAIL,” SMA N 01
Tanjungsari, 15 Mei 2023.

> Bp. P.Bp N, dan Bp T ,"Wawancara" , Guru PAI SMA N 01
Semin, 17 Juli 2023.
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point, video animasi, youtube, Al-Quran digital

dan memanfaatkan website, dan blog, e-book, dan

e-journal sebagai sumber belajar”.”

Ada beberapa langkah dari sekolah-sekolah untuk
bisa mengikuti perkembangan teknologi. Tidak
membedakan dengan daerah yang dinyatakan
tertinggal tetapi tetap memberikan pelayanan yang
baik untuk peserta didiknya.”’

Dibuktikan dengan merubah pembelajaran yang
konvensional menjadi pembelajaran yang inovatif dan
menyenangkan sehingga siswa senang dan tidak merasa
jenuh.”® Dari pengamatan langsung ke sekolah sekolah
tersebut tahun ajaran 2023/2024. Peneliti mengamati
langsung proses pelaksanaan pembelajaran, hampir semua
sekolah menengah atas dari negeri hingga swasta sudah
tersedia sarana prasarana wifi, labolatorium komputer,
perpustakaan berbasis digital, ruang belajar digital yang
semua sarana prasarana lebih baik.”® Hal ini didukung
oleh Kepala Balai Pendidikan Menengah Kabupaten
Gunungkidul melalui wawancara langsung yang

menyatakan bahwa:

6 Kepala PAIS, Kementrian Agama Kabupaten Sleman,
"Wawancara", 10 April 2023.

" Bp. P, Bp K, Wawancara Guru PAI SMA N 01 Semin. 23 Juli
2023

8 SMA Kabupaten Gunungkidul, “Observasi SMA Negeri dan
Swasta di Kabupaten Gunungkidul,” 02 Mei 2023.

9 QObservasi, SMA di Kabupaten Gunungkidul.10 April 2023
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“Kabupaten Gunungkidul inilah merupakan
kabupaten pertama sebagai uji coba daerah
berbasis teknologi. Dengan perkembangan
teknologi semua sekolah-sekolah menggunakan
tower untuk membantu pembelajaran dari jaringan
jaringan internet bisa dijangkau di mana saja.”®
Pendidik dianggap mempunyai peran dominan
dalam proses pembelajaran di kelas. Pada kenyataannya
kurang memberikan ruang dan kesempatan bagi peserta
didik untuk berkembang karena penggunaan metode
pembelajaran yang satu arah tadi.®! Misalnya penggunaan
metode ceramah mengambil porsi banyak dibandingkan
metode lain yang bersifat interaktif, dialogis, dinamis, dan
kritis. Hal itu harusnya membuat peserta didik memiliki
keaktifan dalam proses pembelajaran. Problem lain yang
juga ditemukan pada SMA di Kabupaten Gunungkidul
adalah minimnya guru dalam mengembangkan teknologi
digital. Dalam perencanaan pembelajaran untuk bisa
mengembangkannya masih terbatas minim sesuai dengan
pengetahuan guru. Hal ini berdasarkan wawancara dengan

Guru PAI yang menyatakan bahwa:

80Bp T, "Wawanncara", Kepala Balai Pendidikan Menengah, lokasi

di Balai Pendidikan dan Menengah Kabupaten Gunungkidul, 04 Mei 2023.

8 Rifatul Khoriyah and Abdul Muhid, “Inovasi Teknologi

Pembelajaran Dengan Menggunakan Aplikasi Wordwall Website Pada
Mata Pelajaran PAI Di Masa Penerapan Pembelajaran Jarak Jauh: Tinjauan
Pustaka,” Tarbiyah Wa Ta’lim: Jurnal Penelitian Pendidikan Dan
Pembelajaran (UINSI Samarinda, 2022),
https://doi.org/10.21093/twt.v9i3.4862.
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“Pada saat pelaksanaan pembelajaran PAI dalam
mengembangkan media ataupun teknologi masih
dibantu oleh beberapa teman guru atau tim IT
sekolah untuk bisa melaksanakan dengan baik.
Belum adanya pelatihan yang optimal dari Sekolah
maupun  pemerintah  sehingga guru saling
berkolaborasi dalam mengembangkan
pembelajaran. Masih sebatas sebagai media
informasi website sekolah sekolah” 8

Aspek pembelajaran dalam pendidikan Islam juga
mengalami masalah terutama dari sisi metode yang
digunakan.®® Selama ini Pendidikan Agama Islam mulai
tingkat dasar hingga menengah, tidak menutup
kemungkinan pada tingkat pendidikan tinggi juga
dijumpai dominan atau menonjolnya metode satu arah
yang cenderung monoton.

Hal ini dipertegas oleh Pengawas dari Balai
Pendidikan dan Menengah, yang menyatakan bahwa :

“ Dilihat dari data yang ada di Balai Pendidikan
dan Menengah bahwa guru masih minim
mengakses platform yang disediakan pemerintah
DIY melalui jogja belajar.id untuk menambah
informasi  dan ~ wawasan  guru  dalam

8 Bp. S, “Wawancara Ketua GPAIL” Lokasi di SMA N 01

Tanjungsari, 03 Mei 2023

8 Abdul Rohman, “Implementasi Teori Pembelajaran Blended

Learning Dalam Menyeimbangkan Kapabilitas Belajar Pada Era Digital
(Studi Kasus Di Prodi PAI Universitas Alma Ata Yogyakarta),” An-Nuha :
Jurnal Kajian Islam, Pendidikan, Budaya Dan Sosial (Koordinatorat
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta Wilayah IV Surabaya, 2020),
https://doi.org/10.36835/annuha.v7i1.343.
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mempersiapkan akses perencanaan

pembelajaran.8

Teknologi digital telah menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari. Para perancang, pemanufaktur, dan
pakar dalam bidang teknologi digital selalu mengadakan
penelitian dalam bidang teknologi. Hal tersebut dilakukan
karena untuk memenuhi tuntutan revolusi industri 4.0
dengan internet of things (IoT) sebagai ciri utama dan
Artificial Intelligence (AI).% Tantangan utama dalam
bidang pendidikan adalah perkembangan teknologi digital
dalam revolusi industri 4.0.2¢ Setiap lembaga pendidikan
dituntut mampu mempersiapkan diri untuk memenuhi
kebutuhan dan tantangan di era perkembangan teknologi
saat ini.8” Dari wawancara guru—guru PAI, masalah yang

dihadapi sekarang ini menyatakan bahwa

8 Bp. K, Dokumen Balai Pendidikan dan Menengah (Yogyakarta,
2023.).

8 Irene Mardiatul Laily, Anita Puji Astutik, and Budi Haryanto,
“Instagram Sebagai Media Pembelajaran Digital Agama Islam Di Era 4.0,”
Munaddhomah: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 3, no. 2 (December
2022): 16074, https://doi.org/10.31538/munaddhomah.v3i2.250.

8 Xiaohua Li, Weibing Chen, and Melfi Alrasheedi, “Challenges
Of The Collaborative Innovation System In Public Higher Education In
The Era Of Industry 4.0 Using An Integrated Framework,” Journal of
Innovation & Knowledge 8, no. 4 (October 1, 2023): 1,
https://doi.org/10.1016/j.jik.2023.100430.

8 Demmy Arfani Arafah, Asep Dudi Suhardini, and Arif Hakim,
“Pengaruh Media Pembelajaran Quiziz Terhadap Minat Dan Hasil Belajar
Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Akidah Di SD Mathla’ul Khoeriyah,”
Bandung Conference Series: Islamic Education 3, no. 1 (January 2023),
https://doi.org/10.29313/bcsied.v3i1.595.
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“Tantangan yang harus dipersiapkan guru PAI
untuk memberikan pembelajaran yang bermakna
terutama menerapkan Pendidikan karakter yang
sekarang ini lebih susah. Pengaruh dari HP dari
kehidupan sehari hari membuat siswa mengalami
perubahan perilaku dan malas dalam belajar secara
text book. Guru juga kesulitan dalam membuat
media pembelajaran, dengan waktu yang terbatas
hingga dibantu oleh guru IT. Media yang sering
dipakai sederhana dan konten menurut siswa
kurang menarik, hingga siswa lebih memilih
berdiskusi dalam pembelajaran.”®®
Dari uraian masalah-masalah yang dihadapi guru
PAI maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bentuk-bentuk pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Atas (SMA) di
Kabupaten Gunungkidul, merumuskan kompetensi digital
apa saja yang harus dikuasai guru dalam memanfaatkan
teknologi digital dalam pembelajaran PAI di SMA
Kabupaten Gunungkidul, menganalisis model integrasi
teknologi digital dalam pembelajaran PAI sebagai upaya
untuk memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran
PAI di SMA Kabupaten Gunungkidul. Meneliti dampak
pemanfaatan teknologi digital terhadap daya guna untuk
pencapaian tujuan pembelajaran PAI di SMA Kabupaten

Gunungkidul. Dengan memeriksa dimensi-dimensi ini,

8% Bp D, Guru PAI di SMA N 01 Karangmojo Gunungkidul,
“Wawancara” lokasi di SMA N 01 Karangmojo, 05 Mei 2023.
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penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi pada
diskursus yang sedang berlangsung tentang integrasi
teknologi dalam pendidikan Islam dan memberikan
wawasan bagi pendidik, pembuat kebijakan, dan peneliti
yang berusaha untuk meningkatkan praktik dan hasil

pendidikan dalam konteks pendidikan Agama Islam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah
tersebut, maka peneliti merumuskan permasalahan
penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimana pemanfaatan teknologi digital guru dalam
pembelajaran PAI di SMA Kabupaten Gunungkidul?

2. Bagaimana kompetensi digital guru PAI dalam
memanfaatkan teknologi digital dalam pembelajaran
PAI di SMA Kabupaten Gunungkidul?

3. Bagaimana dampak integrasi teknologi digital
terhadap pembelajaran PAI di SMA Kabupaten
Gunungkidul?

4. Apa model integrasi teknologi digital dalam
pembelajaran PAI di SMA Kabupaten Gunungkidul?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka

tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.
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1. Untuk menganalisis bentuk-bentuk pemanfaatan
teknologi digital dalam pembelajaran PAI di SMA
Kabupaten Gunungkidul.

2. Untuk menganalisis kompetensi digital guru PAI
dalam pembelajaran PAI di SMA Kabupaten
Gunungkidul.

3. Untuk menganalisis dampak integrasi teknologi
digital terhadap daya guna dan presepsi dari guru dan
siswa untuk pembelajaran PAI di SMA Kabupaten
Gunungkidul.

4. Untuk memetakan atau merumuskan model integrasi
teknologi digital dalam pembelajaran PAI sebagai
upaya memaksimalkan pencapaian tujuan
pembelajaran PAI di SMA Kabupaten Gunungkidul.

Sementara itu, kegunaan penelitian ini sebagai
berikut.

1. Teoritis
a. Memberikan wawasan mendalam tentang

penerapan pembelajaran berbasis teknologi digital
untuk PAI di SMA Kabupaen Gunungkidul.

b. Mengembangkan teori tentang pembelajaran PAI
berbasis teknologi digital di SMA Kabupaten
Gunungkidul supaya kegiatan pembelajaran
menjadi daya guna dalam menerapkan teknologi

digital.
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C.

Menyempurnakan teori ilmu pendidikan Agama
Islam yang diintegrasikan dengan sistem
pembelajaran berbasis teknologi digital di SMA
Kabupaten Gunungkidul.

2. Praktis

a.

dapat

Bagi guru/pengajar

Menghasilkan  rekomendasi teknologi
digital yang dapat digunakan guru sebagai
pedoman untuk pelaksanaan pembelajaran PAI

berbasis teknologi digital.
Bagi peserta didik

Memberikan pengalaman baru melalui
pembelajaran berbasis teknologi digital upaya

kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisien.
Bagi sekolah

Menghasilkan informasi dan referensi
sebagai bahan pengembangan pembelajaran PAI
berbasis teknologi digital di SMA Kabupaten
Gunungkidul.

Bagi pemerintah (Balai Pendidikan Menengah
Kabupaten Gunungkidul)
Menghasilkan bahan kajian dan referensi yang

dijadikan rujukan oleh pemerintah dalam
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menentukan kebijakan yang terkait dengan pembelajaran
di Sekolah Menengah Atas khususnya pada pembelajaran
PAI di SMA Kabupaten Gunungkidul.

D. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis melakukan tinjauan
terhadap literatur yang telah ada sebelumnya, terutama
yang telah dikaji dan ditulis oleh peneliti sebelumnya.
Berdasarkan hal itu, penting bagi penulis untuk
mengeksplorasi  studi terkait yang relevan yang
berhubungan dengan tema dan kasus yang menjadi fokus
penelitian dalam disertasi ini. Oleh karena itu, penelitian
ini didasarkan pada sumber-sumber yang diakui
keotentikananya seperti buku, jurnal ilmiah, sumber buku,
dan lainnya. Setelah melakukan pencarian, peneliti
menemukan bahwa terdapat beberapa studi yang secara
komprehensif mengkaji tentang teknologi digital pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada tema

dan kasus yang diteliti.

Salah satu fokus penelitian teknologi digital pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah terkait
pemanfaatan teknologi digital yang digunakan. Penelitian
sejenis ini mulai banyak dilakukan saat masa pandemi,

seperti yang dilakukan oleh Suwahyudi, dkk dalam
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“Pemanfaatan Media Daring Pada Pembelajaran PAI di
Masa Pandemi Covid 197.8° Dalam artikel ini,
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di masa pandemi dilakukan dengan
menggunakan berbagai media daring untuk memastikan
efektivitas proses belajar mengajar. Media seperti Zoom,
Google Meet, WhatsApp, dan Google Classroom
memungkinkan interaksi jarak jauh antara dosen dan
mahasiswa, yang sebelumnya dilakukan secara langsung.
Platform ini tidak hanya memfasilitasi komunikasi dan
penyampaian materi, tetapi juga mendukung absensi,
tugas, dan evaluasi mahasiswa. YouTube juga digunakan
untuk menyediakan video pembelajaran yang dapat
diakses berulang kali oleh mahasiswa, sehingga mereka
dapat memperdalam pemahaman tentang materi. Variasi
dalam penggunaan media digital ini membantu
meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pembelajaran
PAI secara keseluruhan, menjadikannya lebih fleksibel
dan efisien meskipun terdapat keterbatasan fisik akibat

pandemi

Pemanfaatan teknologi serupa tidak berhenti

ketika pandemi usai. Penelitian terkait pemanfaatan

8 Jrwansyah Suwahyu and Amri Rahman, “Pemanfaatan Media
Daring Pada Pembelajaran PAI Di Masa Pandemi Covid 19,” Information
Technology Education Journal 1, no. 1 (2022): 110-15,
https://doi.org/10.59562/intec.v1i1.225.
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teknologi dalam pembelajaran PAI juga dilakukan oleh
Nasaruddin, dkk di tahun 2023 dengan judul artikel
Digital-Based Islamic Religious Education (IRE)
Learning Model at Senior High School.?® Fokus kajian
artikel ini merupakan studi kasus di salah satu SMA yang
ada di Parepare. Hasilnya menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran agama Islam berbasis digital
bersifat ilmiah dan berpusat pada siswa; pembelajaran
agama Islam menggunakan Google Classroom, dibantu
oleh WhatsApp. Materi pengajaran dirancang sebagai
power point, buku pdf, dan video. Model pembelajaran
digital dengan pendekatan berpusat pada siswa memiliki
beberapa indikator, termasuk strategi pembelajaran digital
interaktif, metode ceramah, tugas, simulasi, penyelidikan,
dan skenario khusus pembelajaran agama Islam, yaitu
pembiasaan, teladan, pujian, dan ancaman. Teknik
pembelajaran  menggunakan  WhatsApp, terhubung
dengan media sosial lain seperti Facebook dan Instagram.
Taktik pembelajaran melalui humor, bernyanyi, retorika,
dan kejutan. Implikasi dari menerapkan model
pembelajaran berbasis digital dapat menciptakan suasana

pembelajaran yang mendorong siswa untuk lebih

% Nasaruddin, Das, and Ladigqi, “Digital-Based Islamic Religious
Education (IRE) Learning Model at Senior High School, 79-82”
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interaktif, memupuk kreativitas, dan mengembangkan

pembelajaran mandiri.

Penelitian lain menunjukkan pemanfaatan TikTok
sebagai media pembelajaran PAIl. Penelitian yang
dilakukan oleh Fauziyah, dkk ini berjudul “Pemanfaatan
Aplikasi Tiktok dalam Mata Pelajaran PAI sebagai Media
Pembelajaran Inovatif Era Digital”.%! Dalam penelitian ini
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA
mengimplementasikan  teknologi  digital  melalui
pemanfaatan aplikasi TikTok sebagai media pembelajaran
inovatif yang sesuai dengan minat dan kebiasaan siswa
dalam era digital. TikTok digunakan karena fitur-fitur
kreatif yang disediakan seperti video recording, editing,
dan backsound yang membantu menyampaikan materi
secara interaktif. Misalnya, guru menggunakan TikTok
untuk menyajikan materi dalam format yang menarik,
sehingga memudahkan siswa memahami konten dengan
lebih baik dibandingkan metode ceramah tradisional.
Pemanfaatan TikTok sebagai media pembelajaran PAI
juga didukung oleh strategi yang mempertimbangkan
fungsi media untuk meningkatkan minat belajar siswa,

menstimulasi interaksi, dan menyampaikan informasi

9 Fauziyah et al., “Pemanfaatan Aplikasi Tiktok Dalam Mata
Pelajaran PAI Sebagai Media Pembelajaran Inovatif Era Digital, Volume
3 (1), Mei 2023, Borneo Journal of Islamic Education,
https://doi.org/10.21093/bjie.v3i1.6257, 19-29.”
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dengan cara yang dapat diakses dan dimengerti siswa.
Selain kelebihan tersebut, artikel juga mengingatkan
perlunya pengawasan dan Kkreativitas guru dalam
menggunakan TikTok agar tetap efektif sebagai media

pembelajaran dan meminimalisir dampak negatifnya.

Ketiga penelitian ini menyoroti pemanfaatan
teknologi digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) dengan pendekatan dan media yang berbeda:
Suwahyudi et al. (2022) mengkaji penggunaan media
daring seperti Zoom dan Google Classroom selama
pandemi untuk mendukung interaksi dan efektivitas
pembelajaran PAI di perguruan tinggi, Ssementara
Nasaruddin et al. (2023) mengeksplorasi model berbasis
digital pascapandemi di SMA yang berpusat pada siswa
dengan Google Classroom dan WhatsApp Yyang
mendorong pembelajaran interaktif dan mandiri. Di sisi
lain, Fauziyah et al. (2023) berfokus pada pemanfaatan
media sosial populer, TikTok, yang disukai siswa SMA
karena fitur kreatifnya yang interaktif, untuk membuat
pembelajaran PAI lebih menarik dibandingkan metode
tradisional. Dari ketiga penelitian ini muncul problem
Pendidikan dan pembelajaran, yakni belum adanya kajian
terpadu yang membandingkan efektivitas platform
pendidikan dengan media sosial dalam meningkatkan

keterlibatan siswa dan kesesuaiannya dengan kurikulum
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yang berlaku khususnya di jenjang SMA, serta
keberlanjutan pemanfaatan media digital dalam PAI
sebagai strategi pembelajaran jangka panjang di luar masa

darurat pandemi.

Dalam hal pemanfaatan teknologi digital pada
pembelajaran PAI dibutuhkan guru PAI yang memiliki
kompetensi digital yang baik. Peneliti menyadari
pentingnya kompetensi digital guru dengan melakukan
berbagai penelitian terkait ini. Salah satu penelitian yang
dilakukan oleh Maimunatu dengan judul ‘“Pengembangan
Kompetensi Digital Guru Pendidikan Agama Islam
Sekolah Dasar dalam Kerangka Kurikulum Merdeka”
menunjukkan  hal ini.> Artikel ini membahas
pengembangan kompetensi digital guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar dalam kerangka
Kurikulum Merdeka. Guru PAI mengikuti pelatihan dan
bimbingan teknis (bimtek) untuk mengembangkan
keterampilan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
yang meliputi penggunaan akun belajar.id dan fitur-fitur
digital seperti Google Sites dan Google Form dalam
pembelajaran. Selain itu, guru juga melakukan

pembelajaran mandiri dengan memanfaatkan tutorial

92 Maimunatun Habibah, “Pengembangan Kompetensi Digital Guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Dalam Kerangka Kurikulum
Merdeka,” SITTAH: Journal of Primary Education 3, no. 1 (2022): 7689,
https://doi.org/10.30762/sittah/v3il.11.
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online di platform seperti YouTube untuk memperdalam
materi pelatihan dan menciptakan bahan ajar digital. Studi
ini menyoroti pentingnya kombinasi antara bimtek
formal, pembelajaran mandiri, dan program pengimbasan
kepada siswa dan rekan guru sebagai strategi yang efektif
untuk meningkatkan kompetensi digital guru secara
berkelanjutan.

Penelitian  berjudul “Pengaruh Kemampuan
Literasi Digital terhadap Kompetensi Profesional Guru
PAI di SMK Negeri se-Kota Parepare” yang dilakukan
oleh Igbal, Muhammad (2020) mengevaluasi kompetensi
digital guru PAI. Penelitian ini menemukan bahwa
kompetensi literasi digital guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) di SMK Negeri se-Kota Parepare tergolong tinggi,
dengan skor rata-rata 80% dari skor ideal. Literasi digital
guru ini mencakup keterampilan teknis (82%), informasi
(78%), komunikasi (82%), dan reproduksi (78%), yang
mendukung ~ penggunaan  media  digital  dalam
pembelajaran, seperti aplikasi WhatsApp, Telegram, dan
Power Point. Selain itu, guru mendorong siswa untuk
memanfaatkan sumber belajar dari internet. Terdapat
hubungan positif yang sangat kuat antara literasi digital
dan kompetensi profesional, dengan koefisien korelasi
0,994, menunjukkan bahwa kemampuan digital ini

berkontribusi  signifikan pada penguasaan materi,
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pengembangan metode pengajaran, dan pemanfaatan
teknologi untuk pengembangan diri. Pihak sekolah juga
mendukung literasi digital melalui pelatihan, akses
internet, dan fasilitas pendukung, yang memperkuat
adaptasi guru terhadap pembelajaran berbasis teknologi
serta membangun lingkungan belajar yang lebih
interaktif.

Artikel berjudul “Urgensi Kompetensi Digital
Guru Dalam Pembelajaran PAI di SMK NU Lamongan”
tahun 2023.%% juga menyebutkan pentingnya kompetensi
digital bagi Guru PAI di era ini. Artikel ini menekankan
bahwa kompetensi digital sangat penting bagi guru PAI di
SMK NU Lamongan untuk menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi dan meningkatkan kualitas
pembelajaran. Kompetensi digital guru terdiri dari empat
aspek utama: kompetensi informasi, di mana guru harus
mampu mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan
informasi secara efektif; kompetensi komunikasi, yang
melibatkan kemampuan guru untuk berinteraksi dengan
siswa dan rekan kerja melalui media digital seperti

WhatsApp dan Facebook; kreasi konten edukatif, yang

% Mauidlotul Hunaidah and lkmal Hepi Ilkmal, “Urgensi

Kompetensi Digital Guru Dalam Pembelajaran PAlI Di SMK NU
Lamongan,” Urwatul Wutsqo: Jurnal Studi Kependidikan Dan Keislaman
(STIT Al-Urwatul Wutsgo Jombang, 2023),
https://doi.org/10.54437/urwatulwutsqo.v12i2.983.
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memerlukan keterampilan dalam menciptakan materi
pembelajaran yang menarik, misalnya melalui platform
seperti YouTube untuk memvisualisasikan materi seperti
figih; serta kompetensi keamanan, yang menuntut guru
untuk melindungi siswa dari dampak negatif teknologi
dan mengawasi aktivitas online siswa selama
pembelajaran. Penelitian ini menunjukkan bahwa guru
yang menguasai kompetensi digital dapat membuat
pembelajaran lebih interaktif dan efisien, meningkatkan
motivasi belajar siswa, serta menyediakan akses yang
lebih luas ke sumber daya pembelajaran. Namun, kendala
yang dihadapi adalah masih banyak guru PAIl yang
kesulitan dalam menguasai  teknologi, sehingga
dibutuhkan pelatihan dan dukungan berkelanjutan untuk
memastikan efektivitas integrasi teknologi dalam

pembelajaran.

Ketiga penelitian ini  menyoroti pentingnya
kompetensi digital guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam menghadapi tantangan era teknologi pada berbagai
jenjang pendidikan. Penelitian Maimunatun (2022)
menggarisbawahi pengembangan keterampilan teknologi
bagi guru PAI sekolah dasar melalui bimtek dan
pembelajaran mandiri, berfokus pada pemanfaatan akun
belajar.id dan platform Google dalam Kurikulum

Merdeka. Sementara itu, Igbal (2020) menunjukkan
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tingginya tingkat literasi digital guru PAI di SMK di
Parepare, di mana literasi ini mendukung peningkatan
kompetensi profesional guru dalam penggunaan media
digital seperti WhatsApp dan Power Point. Di sisi lain,
penelitian di SMK NU Lamongan (2023) menekankan
bahwa kompetensi digital pada aspek informasi,
komunikasi, kreasi konten, dan keamanan sangat penting
bagi guru PAI untuk menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi dan meningkatkan interaktivitas
pembelajaran. Meski terdapat kemajuan dalam
peningkatan literasi digital guru PAI, terdapat gap riset
yang menyoroti kendala berupa variasi kemampuan
digital antarguru dan kebutuhan akan pelatihan
berkelanjutan. Masalah yang muncul adalah adanya
tantangan adaptasi yang beragam di tiap jenjang
pendidikan serta keterbatasan dalam dukungan dan
infrastruktur teknologi, yang menghambat optimalisasi
pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran yang

interaktif dan bermakna.

Dalam pengintegrasian sejumlah model digunakan
untuk mengimplementasikan teknologi digital dalam
pembelajaran. Salah satunya model tematik dalam

artikel “A Thematic Digital Quran Learning Model In
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Islamic Religious Education” % Artikel ini membahas
model pembelajaran Al-Qur'an digital tematik dalam
Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk meningkatkan
pemahaman agama mahasiswa. Penelitian dilakukan
terhadap 104 mahasiswa PAI semester 111 di Universitas
Pendidikan Indonesia dengan metode survei dan analisis
regresi linier berganda. Hasil menunjukkan bahwa
penggunaan Al-Qur'an digital secara tematik dapat
meningkatkan pemahaman keagamaan mahasiswa
secara signifikan. Model ini memanfaatkan teknologi
digital, memungkinkan mahasiswa untuk lebih mudah
mengakses dan memahami ayat-ayat yang relevan
dengan tema tertentu. Digitalisasi ini juga berfungsi
untuk mengasah literasi digital dalam konteks
keagamaan, sehingga mahasiswa mampu
mengembangkan pemahaman agama yang lebih
substantif. Model ini diharapkan berkontribusi pada

inovasi pembelajaran PAI berbasis teknologi.

Model integrasi yang popular digunakan saat ini
salah satunya TPACK, seperti pada artikel TPACK

9 Lukman Affandi, Munawar Rahmat, and Udin Supriadi, “A
Thematic Digital Quran Learning Model in Islamic Religious Education,”
Jurnal  Pendidikan Islam 7, no. 2 (2021): 181-94,
https://doi.org/10.15575/jpi.v7i2.15062.
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Sebagai Bekal Guru PAI Di Era Revolusi Industri 4.0 %°.
Artikel ini  menyebutkan model Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) diterapkan
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
untuk mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam
proses belajar. TPACK menggabungkan pengetahuan
konten (content knowledge), pedagogi (pedagogical
knowledge), dan teknologi (technological knowledge)
sehingga guru PAIl dapat merancang aktivitas
pembelajaran yang harmonis antara ketiga aspek ini.
Dalam praktiknya, guru PAI yang memahami TPACK
mampu memilih teknologi yang relevan dengan materi
ajar, seperti multimedia untuk menyampaikan konsep
agama, dan platform pembelajaran daring untuk diskusi
reflektif. Ini bertujuan untuk menciptakan pengalaman
belajar interaktif, di mana siswa tidak hanya memahami
materi secara teoritis tetapi juga mengaitkannya dengan
kehidupan sehari-hari, meningkatkan pemahaman dan

keterlibatan siswa dalam nilai-nilai agama Islam

Sementara, Model Substitution, Augmentation,
Modification, Redefinition (SAMR) menurut artikel
“Peningkatan Model SAMR Serta Penerapannya untuk

% Ajizah and Huda, “Tpack Sebagai Bekal Guru Pai Di Era
Revolusi Industri 4.0.”
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Pembelajaran Online yang Mendalam”%. Dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) untuk meningkatkan integrasi
teknologi secara bertahap sesuai tingkatannya. Pada
tahap Substitution, teknologi menggantikan alat
tradisional tanpa perubahan signifikan, seperti
penggunaan dokumen digital untuk menyampaikan
materi. Di tahap Augmentation, teknologi memberikan
tambahan fungsi, misalnya menggunakan aplikasi untuk
latihan soal interaktif. Pada tahap Modification,
teknologi memungkinkan perubahan signifikan dalam
tugas pembelajaran, seperti diskusi virtual yang
memperluas kolaborasi siswa. Di tingkat tertinggi,
Redefinition, teknologi menciptakan aktivitas yang
sebelumnya tidak mungkin dilakukan, seperti proyek
dokumentasi virtual tentang praktik keagamaan yang
dipresentasikan dalam platform daring. Dengan
pendekatan ini, SAMR mendorong pendidik PAI untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam
dan interaktif, meningkatkan keterlibatan siswa dalam

memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai agama.

% Herlia Alfiana, “Peningkatan Model SAMR Serta Penerapannya
Untuk Pembelajaran Online Yang Mendalam,” Jurnal Inovasi Teknologi
Pendidikan 8, no. 1 (2021): 55-67,
https://doi.org/10.21831/jitp.v8i1.42026.
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Ketiga artikel tersebut menawarkan model
integrasi teknologi untuk pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) berbasis digital, namun belum
secara spesifik menunjukkan model yang paling sesuai
untuk kebutuhan pembelajaran PAI yang efektif. Artikel
pertama membahas model pembelajaran Al-Qur’an
digital tematik yang berfokus pada penggunaan
Al-Qur'an digital untuk meningkatkan pemahaman
agama mahasiswa melalui akses yang lebih mudah ke
ayat tematik. Meski memperkuat literasi digital
keagamaan, pendekatan ini tidak sepenuhnya
mempertimbangkan integrasi pedagogi dan teknologi

untuk interaksi yang lebih mendalam.

Artikel kedua mengulas model TPACK vyang
menekankan keseimbangan antara konten, pedagogi,
dan teknologi, memungkinkan guru merancang aktivitas
belajar yang lebih holistik dan relevan. Namun, model
ini kurang spesifik dalam penerapan materi Al-Qur'an
tematik, sehingga belum memberikan panduan konkret
untuk digitalisasi konten PAI. Artikel ketiga, tentang
model SAMR, menyediakan kerangka bertahap untuk
integrasi  teknologi mulai dari substitusi hingga
redefinisi, yang menciptakan peluang aktivitas
pembelajaran inovatif seperti proyek digital. Meskipun

demikian, SAMR belum secara khusus disesuaikan
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dengan konteks PAI atau materi Al-Qur'an, sehingga
implementasinya dalam mendukung pemahaman agama
belum maksimal. Oleh karena itu, gap yang muncul
adalah kebutuhan akan model pembelajaran PAI
berbasis teknologi yang tidak hanya menggabungkan
literasi digital tematik, keseimbangan TPACK, dan
tahapan SAMR, tetapi juga mampu menghadirkan
pendekatan yang secara khusus dirancang untuk
mendukung pemahaman mendalam pada materi agama

Islam.

Penelitian yang dilakukan oleh Abubakari &
Zakaria, tahun 2023 yang berjudul Technology
Acceptance Model in Islamic Education (TAMISE) for
Digital Learning: Conceptual Framework Proposal
menyoroti tentang model teoritis yang mengintegrasikan
TAM dengan variabel persepsi kesesuaian Pendidikan
Islam dan efikasi diri digital yang dirasakan, yang
dikenal sebagai Model Penerimaan Teknologi dalam
Pendidikan Islam (TAMISE).®’ Studi atau penelitian ini
menggunakan analisis dokumen yang menghasilkan
model konseptual dari berbagai basis data. Model

konseptual yang dihasilkan adalah model TAMISE di

9 Abubakari and Zakaria, “Technology Acceptance Model in
Islamic Education (TAMISE) for Digital Learning: Conceptual Framework
Proposal.25 -32.”
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mana model tersebut mengintergrasikan model TAM
dengan nilai-nilai pendidikan Islam yang dirasakan
untuk memberikan kerangka praktis untuk pembelajaran
digital dalam pendidikan Islam. Model ini menyarankan
bahwa manfaat yang akan dirasakan, kesesuaian
Pendidikan Islam yang dirasakan, kemudahan
penggunaan yang dirasakan, efikasi diri digital yang
dirasakan, dan niat perilaku akan memprediksi
penerimaan pembelajaran digital dalam konteks
Pendidikan Islam. Model TAMISE dapat memandu
peneliti dan praktisi dalam merancang dan
melaksanakan penerimaan pembelajaran digital yang
efektif dalam pendidikan Islam. Hanya saja, peneliti
meninjau dalam artikel tersebut hanya menyoroti
tentang model TAMISE secara teoretis saja. Oleh sebab
itu, peneliti hendak melanjutkan penelitian tersebut
dalam konteks penelitian yang lebih mendalam dengan
menggali,  mengkaji,  pengimplementasian  dan
penggunaan teknologi digital dalam mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam pada level SMA.

Adapun kelebihan dari penelitian di atas adalah
dapat menghasilkan model TAMISE di mana model
tersebut mengintergrasikan model TAM dengan nilai-
nilai  pendidikan Islam vyang dirasakan untuk

memberikan kerangka praktis untuk pembelajaran
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digital dalam  pendidikan Islam.  Sedangkan
kekurangannya yaitu terletak pada kajian yang kurang
mendalam dalam menggali dan mengimplementasian
atau menerapkan dan penggunaan teknologi digital
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Selanjutnya adalah penelitian Zaineldeen, dkk®®
memfokuskan kajian pada sebuah kajian literatur dengan
TAM sebagai topik bahasannya. Dalam penelitian
tersebut diungkapkan bahwa model TAM yang
diciptakan oleh Davis tahun 1989 diterapkan untuk
menentukan penerimaan, pengadopsian, dan
pemanfaatan teknologi informasi. Namun titik berat
kajian ini lebih menyelidiki aspek-aspek yang lebih
sempit tanpa adanya kajian lebih lanjut seperti
penerapan dan efektivitasnya pada satu lembaga
tertentu. Adapun penelitian yang dilakukan oleh
Masrom.®®  Berfokus pada studi kasus tentang
pengimplementasian dan penerimaan dari pengguna
secara individual untuk e-learning di salah satu
universitas yang berada di Malaysia sebagai alat atau
media pembelajaran yang efektif. Dua penelitian

tersebut, hanya menyelidiki hasil pengimplimentasian

9% Zaineldeen et al., “Technology Acceptance Model’ Concepts,
Contribution, Limitation, and Adoption in Education.5061-5071.”

% Masrom, “Technology Acceptance Model and E-Learning,216-
223
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teknologi digital informasi melalui penerimaan dari
pengguna dengan menggunakan model TAM. Distingsi
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti saat
ini adalah dengan mencoba menggali bentuk dan
dampak penggunaan atau pengimplentasian teknologi

digital pada pembelajaran pendidikan Agama Islam.

Adapun kelebihan dari penelitian di atas adalah
bahwa model TAM yang diciptakan oleh Davis tahun
1989 diterapkan untuk menentukan penerimaan,
pengadopsian, dan pemanfaatan teknologi informasi.
Sedangkan kekurangan dari penelitian ini terletak pada
aspek-aspek yang lebih sempit tanpa adanya kajian lebih
lanjut seperti penerapan dan efektivitasnya pada satu

lembaga tertentu.

Literatur lain yang relevan dengan topik kajian
tentang pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran juga dikaji oleh Carvus, dkk. yang
berjudul Technology Acceptance Model and Learning
Management Systems: Systematic Literature Review
yang membahas tentang implementasi TAM dalam
bidang Learning Managemen Systems (LMS).1%

Temuan dari tinjauan literatur ini adalah TAM secara

190 Cavus, Omonayajo, and Mutizwa, “Technology Acceptance
Model and Learning Management Systems: Systematic Literature
Review,109-118.”
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luas diakui sebagai kerangka yang solid untuk
perencanaan dan pelaksanaan evaluasi di bidang
pendidikan, terutama ketika berkaitan dengan instruktur
sebagai aspek penting dari LMS. Selain itu, studi yang
menyelidiki ~ faktor-faktor ~yang  mempengaruhi
penggunaan LMS oleh guru tidak cukup. Akibatnya,
lebih banyak fokus pada instruktur di masa depan dalam
konteks penggunaan LMS. Selain itu, berbagai faktor
yang memengaruhi keputusan untuk mengikuti dan
menyetujui LMS dalam lingkungan belajar diajukan
untuk dimasukkan dalam perluasan dan revisi baru TAM
dan LMS. Meski penelitian ini menghasilkan sebuah
konsep TAM vyang komprehensif dalam sistem
manajemen pembelajaran. Hanya saja, penelitian ini
terbatas pada sebuah simpulan berupa hasil analisis dari
literatur-literatur yang telah dikaji sebelumnya. Distingsi
yang terasa dengan penelitian saat ini adalah berupa
penelitian yang lebih mendalam dengan menginvestigasi
kasus yang telah ada pada ranah pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Kabupaten
Gunungkidul berbasis teknologi digital.

Adapun kelebihan dari penelitian di atas adalah
bahwa penelitian ini kajiannya berkaitan dengan
instruktur sebagai aspek penting dari Learning

Management System (LMS) dengan menghasilkan
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sebuah konsep TAM yang komprehensif dalam sistem
manajemen pembelajaran. Adapun kekurangannya
terletak pada penelitian ini terbatas pada sebuah
simpulan berupa hasil analisis dari literatur-literatur

yang telah dikaji sebelumnya.

Ketiga penelitian, yaitu Abubakari & Zakaria,
Zaineldeen et al., dan Carvus et al., masing-masing
menawarkan pandangan yang berbeda terkait integrasi
teknologi digital dalam pendidikan Islam melalui model
TAM, namun terbatas dalam aspek tertentu. Abubakari
& Zakaria mengusulkan model TAMISE, yang
menggabungkan TAM dengan nilai-nilai pendidikan
Islam. Untuk menciptakan kerangka teoritis penerimaan
pembelajaran digital dalam pendidikan Islam. Namun,
penelitian ini tidak melibatkan analisis empiris
penerapan model tersebut di kelas. Sementara itu,
penelitian Zaineldeen et al. menggunakan TAM untuk
menganalisis penerimaan teknologi informasi tanpa
meninjau efektivitasnya dalam lembaga pendidikan
tertentu, sedangkan Masrom berfokus pada penerimaan
pengguna e-learning di sebuah universitas di Malaysia,
namun hanya pada tingkat penerimaan individu tanpa
mempertimbangkan  implementasi  kolektif  atau
kurikuler. Carvus et al. menyoroti pentingnya instruktur

dalam adopsi TAM di LMS, tetapi terbatas pada analisis
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literatur tanpa studi kasus konkrit di bidang pendidikan
agama. Kesenjangan penelitian ini  menunjukkan
kebutuhan untuk eksplorasi yang lebih dalam mengenai
dampak, efektivitas, dan tantangan implementasi
teknologi digital berbasis TAM vyang disesuaikan
dengan nilai-nilai Islam pada mata pelajaran PAI di
SMA, khususnya dalam konteks pendidikan menengah
di Kabupaten Gunungkidul, guna memberikan panduan
praktis bagi pelaksanaan teknologi digital yang efektif di

kelas.

Topik ini semakin berkembang dalam diskusi
akademis, kesenjangan signifikan masih ditemukan
dalam literatur mengenai pemanfaatan dan integrasi
teknologi digital dalam PAI di Kab. Gunungkidul yang
masih terbatas pada jenjang SMA. Menanggapi
kesenjangan ini sangat penting untuk mengembangkan
kerangka kerja dan penyelidikan lebih lanjut secara
komprehensif untuk mengoptimalkan penggunaan
teknologi digital dalam PAL.

Penelitian  ini  berbeda dengan penelitian
sebelumnya, penelitian ini melakukan analisis beragam
bentuk teknologi digital yang telah dimanfaatkan,
bagaimana dampaknya, dan seberapa besar tingkat
keefektifan penggunaan teknologi digital tersebut dalam

proses pembelajaran PAIl di SMA di Kabupaten
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Gunungkidul. Sementara itu, hasil dari beberapa
penelitian menghasilkan produk maupun penerapan
teknologi digital tertentu dalam proses pembelajaran.
Beberapa penelitian tersebut masih terbatas dan belum
menutupi kekurangan yang ada. Keterbaruan dalam
penelitian ini terpusat pada pembelajaran PAI di SMA
Kabupaten Gunungkidul.

Studi ini dapat melahirkan sebuah wawasan baru
dan berbeda dengan penelitian sebelumnya. Melalui
hasil studi ini para akademisi, praktisi, maupun
pengelola pendidikan dapat melihat bagaimana bentuk
teknologi digital, bagaimana dampaknya, dan nilai
keefektifannya jika diterapkan dalam pembelajaran
agama dari perspektif yang berbeda. Guru PAI adalah
pemegang kunci utama dalam penerapan teknologi
digital dalam pembelajaran PAI. Melalui penelitian ini
dapat melihat tantangan, peluang, dan kebutuhan yang
lebih spesifik dalam pembelajaran PAI di SMA
Kabupaten Gunungkidul, baik untuk guru maupun
siswa. Peneliti memilih SMA yang berada di Kabupaten
Gunungkidul karena memiliki karakteristik dan
tantangan yang berbeda dibandingkan dengan
Kabupaten lainnya yang berada di Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta (DIY).
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E. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini direncanakan memuat lima bab.
Susunan bab didasarkan pada unsur—unsur penelitian dan
sistematika dalam tahapan penelitian yang dilakukan.
Masing—masing dari satu gagasan dan dispesifikan dalam
beberapa yang merupakan satu kesatuan yang terkait.1%!

Bab pertama tentang pendahuluan. memuat latar
belakang yang mendeskripsikan tentang penelitian ini
dirumuskan secara spesifik pada identifikasi dan
perumusan masalah. Bagian ini berisi overvies berbagai
temuan dan diskusi kajian terdahulu yang relevan. Hal itu
dijadikan kerangka teoritis dalam memposisikan dan
menganalisis data penelitian.

Bab kedua tentang landasan teori. Memuat kajian
teoritik tentang kajian teori pembelajaran PAI berbasis
teknologi digital. Secara konseptual memperjelas variabel
pertama adalah pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran PAI, serta relevansi presepsi kegunaan
TAM dengan pembelajaran PAI di SMA. Pada variabel
yang kedua membahas tentang teori komptensi digital
yang harus guru kuasai dan model integrasi teknologi

digital.

101-Tim FITK Doktor PAI, “Pedoman Penulisan Disertasi,” Revisi
(Yogyakarta: UIN Sunan kalijaga Press, 2020), 8-9.
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Bab ketiga tentang metode penelitian. Dalam
metode penelitian ini memuat tahapan tahapan penelitian
yang sesuai tahapnnya. Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif yang didukung dari data—data sekolah dan
dideskripsikan berdasarkan fakta di lapangan.

Bab keempat tentang hasil penelitian dan
pembahasan. Memuat data yang secara spesifik sesuai
dengan fokus penelitian yang memuat proses penelitian
pada Pembelajaran PAI dengan menggunaan teknologi
digital di SMA Kabupaten Gunungkidul. Dengan
beberapa pembahasan dan analisis kompetensi guru PAI
dalam  memanfaatkan  teknologi  digital dalam
pembelajaran PAI di SMA Kabupaten Gunungkidul,
analisis dan pembahasan dampak pemanfaatan teknologi
digital mempunyai daya adaptif dalam pencapaian tujuan
PAI di SMA N Kabupaten Gunungkidul, dan model
integrasi teknologi digital dalam pembelajaran PAI untuk
lebih memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran
PAI di SMA Kabupaten Gunungkidul serta analisis
jawaban dari siswa dalam menilai penggunaan media
tersebut.

Bab kelima tentang penutup. sebagaimana
lazimnya pada bagian akhir dalam penelitian ini, memuat
kesimpulan dan saran. Simpulan memuat statement

abstrak yang dirumuskan berdasarkan refleksi atas
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temuan dan hasil analisis, sedangkan saran memuat
beberapa rekomentasi yang dijadikan dalam statement
direction untuk tindak lanjut baik secara teoritis maupun
praktis.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Kabupaten
Gunungkidul menunjukkan perkembangan yang
signifikan. Para guru PAIl telah memanfaatkan
berbagai media digital dan platform pembelajaran
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, termasuk
peningkatan interaksi antara siswa dan materi.
Penggunaan teknologi seperti Learning Management
System (LMS), media presentasi digital, sumber belajar
digital, aplikasi kuis dan evaluasi, platform komunikasi
online, sistem penilaian otomatis, aplikasi berbasis
game (gamifikasi), podcast, video edukasi, serta alat
kolaborasi ~ online dan smart classroom, telah
diimplementasikan secara efektif.

Melalui pelatihan yang diikuti oleh guru-guru,
baik yang diselenggarakan oleh sekolah maupun secara
mandiri. Mereka mampu mengoperasikan teknologi
digital dengan baik. Salah satu inovasi penting adalah
penerapan  sistem  penilaian  otomatis  yang
menggunakan Computer-Based Test (CBT) untuk
ujian besar seperti Penilaian Akhir Tahun (PAT),
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Penilaian Akhir Semester (PAS), Ujian Sekolah
(USEK), dan Ulangan Harian (UH), yang mendukung
inisiatif paperless.

Pemanfaatan teknologi digital oleh guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Kabupaten
Gunungkidul telah disesuaikan dengan kurikulum
yang berlaku saat ini, yaitu Kurikulum Merdeka dan
Kurikulum 2013 (K13). Dalam konteks ini, guru PAI
mengintegrasikan berbagai platform dan aplikasi
digital ke dalam pembelajaran untuk mendukung
pencapaian kompetensi yang diharapkan. Teknologi
digital tidak hanya memperkaya materi ajar, tetapi juga
memfasilitasi pendekatan pembelajaran yang lebih
fleksibel dan adaptif sesuai dengan prinsip-prinsip
kedua kurikulum tersebut. Dengan demikian,
penggunaan teknologi digital menjadi salah satu
strategi  yang efektif untuk memenuhi kebutuhan
pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan
karakter, pengetahuan, dan keterampilan siswa dalam
konteks Pendidikan Agama Islam.

. Guru PAI SMA di Kabupaten Gunungkidul telah
menguasai 5 kompetensi pemanfaatan digital,
diantaranya information, communication, education
content creation, security, dan education problem

solving. Dalam temuan penelitian ini, guru
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menunjukkan penguasaan keterampilan dasar untuk
mencari bahan ajar, mengakses jurnal, artikel dan
video yang relevan dengan materi pembelajaran
agama. Platform LMS digunakan di sekolah sebagai
penunjang kegiatan kolaboratif seperti membuat tugas-
tugas proyek yang melibatkan siswa secara lebih
interaktif. Salah satu guru menunjukkan kemampuan
dalam menciptakan perangkat pembelajaran digital
yang kompleks, seperti podcast sebagai media
pembelajaran. Berdasarkan 3 tahapan dalam
pengembangan kompetensi guru yaitu kompetensi
dasar kompetensi dasar (Skill, Knowledge, attitude),
(2) profesional dan (3) digital transformation,
kemampuan guru dalam mengembangkan kreatifitas
dan inovasinya dalam pembelajaran menunjukkan
bahwa kompetensi digital guru PAI telah telah
melewati tahapan dasar dan profesional. Meski
sebagian kecil belum optimal pada tahap transformasi.
. Dampak Integrasi teknologi  digital dalam
pembelajaran PAI SMA di Kabupaten Gunungkidul
menemukan berbagai perubahan yang relevan terhadap
aspek  aksesibilitas,  pembelajaran interaktif,
personalisasi pembelajaran, pengembangan
ketrampilan abad 21 dan efisiensi dalam pengelolaan.

Adapun  persepsi guru dan siswa terhadap
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pembelajaran PAI terintegrasi teknologi memiliki
empat variabel: persepsi kemudahan penggunaan,
persepsi kegunaan, penggunaan sistem sebenarnya,
dan niat perilaku untuk menggunakan teknologi. Siswa
merasa senang dan antusias menggunakan teknologi
digital yang disediakan oleh guru. Selain itu, jenis
teknologi digital yang disediakan oleh guru PAI mudah
digunakan dan memberikan manfaat nyata dalam
proses pembelajaran. Temuan ini mengonfirmasi
bahwa penerimaan teknologi dalam pembelajaran PAI
sangat bergantung pada manfaat yang dirasakan oleh
guru dan kemudahan penggunaan teknologi tersebut.
Integrasi teknologi dalam pendidikan di Gunungkidul
menunjukkan bahwa dengan dukungan yang tepat,
teknologi dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam
meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa.
Namun, penting untuk memastikan bahwa penerapan
teknologi tetap memperhatikan nilai-nilai etis dan
normatif yang melekat dalam pendidikan agama.

Model integrasi teknologi digital dalam pembelajaran
PAI di SMA Kabupaten Gunungkidul mencakup
beberapa elemen kunci yang melibatkan perencanaan,
pelatihan dan pengembangan, penggunaan teknologi,
serta kolaborasi dan keterlibatan siswa. Integrasi

teknologi digital dalam pembelajaran PAI SMA di
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Kabupaten Gunungkidul dapat meningkatkan kualitas
proses pembelajaran dengan mendukung pembelajaran
yang aktif, konstruktif, inkuiri, dan dapat
mengeksplorasi peserta didik. Guru dapat merancang
kegiatan pembelajaran dan menuangkannya ke dalam
RPP. Dalam proses pelaksanaannya, guru
menggunakan model pembelajaran yang efektif untuk
diintegrasikan dengan teknologi digital. Melalui
kerangka TPACK dan SAMR ada beberapa tahapan
yang guru menggunakan perangkat Ilunak dan
perangkat keras komputer, yang terpenting,
kemampuan untuk beradaptasi dan mempelajari
teknologi baru dengan cepat, contohnya google drive,
onenote, chemdraw, chemsketch, prezzi Edmodo,

youtube, ulead, maker, dan Moodle.

B. Rekomendasi

Temuan penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
integrasi dan adaptasi teknologi dalam pembelajaran PAI
di tingkat SMA. Rekomendasi yang lebih khusus dapat
diberikan kepada pihak-pihak terkait, yaitu guru, sekolah,
dan pemerintah daerah. Setiap rekomendasi ini
difokuskan pada peran dan tanggung jawab masing-
masing pihak untuk menciptakan ekosistem pembelajaran

yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan digital.
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1.

Rekomendasi bagi guru

Agar guru dapat menjalankan proses pembelajaran

berbasais daya adaptive secara efektif, pelatihan

intensif, dan berbasis praktik sangat diperlukan.

Berikut ini rekomendasi yang dapat membantu guru

dalam mengembangkan keterampilan digital.

a. Pelatihan intensif dengan fokus kasus praktis

Guru perlu mengikuti pelatihan yang tidak

hanya bersifat teori tetapi juga mencakup studi
kasus dan simulasi langsung dalam pengajaran
PAI. Misalnya, pelatihan dapat mencakup simulasi
bagaimana memanfaatkan aplikasi seperti Google
Classroom untuk membuat ruang diskusi
interaktif. Dapat juga menggunakan perangkat
lunak seperti Canva untuk menciptakan media
pembelajaran visual yang menarik. Simulasi ini
dapat melatih guru menangani skenario nyata,
seperti kelas yang sulit diatur atau siswa yang
kurang perhatian.

b. Pengembangan modul panduan teknologi praktis
untuk PAI

Untuk membantu guru yang baru memulai

dengan teknologi digital. Disarankan adanya
modul panduan praktis yang menguraikan

langkah-langkah dasar untuk menggunakan
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aplikasi-aplikasi tertentu sesuai materi PAI. Modul
ini bisa mencakup tutorial penggunaan aplikasi
seperti Quizizz atau Kahoot, yang bisa digunakan
untuk  meningkatkan minat siswa dalam
mempelajari topik-topik seperti sejarah Islam atau
nilai-nilai moral dalam Islam. Panduan ini juga
dapat memberikan contoh cara membuat penilaian
online serta cara menginterpretasi hasilnya agar
dapat meningkatkan pembelajaran.
Komunitas belajar digital adaptive

Pembentukan komunitas belajar bagi guru-
guru PAI sangat disarankan. Dalam komunitas ini,
guru dapat berbagi pengalaman, bertukar ide
tentang penggunaan teknologi dalam kelas, dan
memberikan dukungan kepada satu sama lain.
Komunitas ini juga dapat mempertemukan para
praktisi digital adaptive untuk memberikan sesi
mentoring kepada guru, Khususnya dalam
menghadapi ~ tantangan  di  kelas  atau
mengembangkan strategi interaktif yang lebih
efektif. Kolaborasi dan diskusi dalam komunitas
ini  dapat mendorong guru untuk terus

memperbarui metode pengajaran mereka.
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2. Rekomendasi bagi Sekolah

Sekolah memiliki tanggung jawab dalam

menyediakan dukungan teknologi yang

memungkinkan guru dan siswa mengoptimalkan

teknologi digital dalam pembelajaran. Langkah-

langkah berikut dapat diterapkan:

a. Penyediaan infrastruktur digital yang kuat

Sekolah perlu mengalokasikan

anggaran untuk infrastruktur dasar seperti
perangkat komputer, tablet, dan proyektor
untuk setiap kelas, serta memastikan jaringan
internet stabil yang dapat diakses oleh guru dan
siswa. Infrastruktur ini  memungkinkan
pembelajaran berbasis teknologi berjalan tanpa
hambatan. Sekolah juga dapat menjalin kerja
sama dengan penyedia layanan internet untuk
mendapatkan akses jaringan yang lebih
terjangkau dan berkualitas.

b.  Timteknologi khusus di Sekolah

Sekolah disarankan  memiliki  tim

khusus yang bertanggung jawab pada
pemeliharaan  perangkat teknologi  dan
dukungan teknis. Tim ini dapat membantu guru
dalam mengatasi permasalahan teknis yang

mungkin  muncul  selama  penggunaan
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perangkat digital dalam kelas. Tim teknis juga
dapat memberikan bimbingan penggunaan
peralatan baru dan memastikan bahwa
perangkat selalu dalam kondisi optimal untuk
mendukung kegiatan belajar mengajar.
Program peningkatan kapasitas berbasis
teknologi untuk Siswa dan Guru.

Selain guru, siswa juga perlu dibekali
keterampilan teknologi. Program peningkatan
kapasitas untuk siswa bisa berupa pelatihan
dasar tentang penggunaan platform
pembelajaran dan etika digital. Dengan cara ini,
siswa lebih siap menggunakan alat digital
sebagai media pembelajaran. Sementara itu,
untuk guru, sekolah bisa mengadakan
workshop atau webinar bulanan untuk
memperkenalkan aplikasi-aplikasi baru yang
relevan, sehingga guru bisa terus memperbarui
keterampilan ~ mereka = seiring  dengan
perkembangan teknologi.

Sistem penilaian berbasis digital dan feedback
instan

Sekolah dapat mengembangkan atau
mengadaptasi sistem penilaian digital yang

memungkinkan guru memberikan umpan balik
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secara real-time kepada siswa. Sistem ini,
misalnya, dapat berupa rubrik penilaian
otomatis dalam ujian berbasis aplikasi atau
memberikan notifikasi kepada siswa terkait
perkembangan akademik mereka. Dengan
sistem ini, siswa dapat langsung mengetahui
area yang perlu mereka perbaiki dan dapat
berdiskusi langsung dengan guru tentang

pemahaman materi yang kurang.

3. Rekomendasi bagi Pemerintah Daerah Gunungkidul

Peran pemerintah daerah sangat penting dalam

memperluas penerapan daya adaptive di semua

sekolah. Beberapa rekomendasi berikut dapat

membantu pemerintah dalam mendukung ekosistem

pendidikan yang adaptif dan berbasis teknologi.

a.

Pengembangan infrastruktur teknologi yang
merata di Sekolah

Pemerintah daerah perlu memastikan
bahwa semua sekolah, termasuk yang berada di
wilayah terpencil, memiliki akses terhadap
infrastruktur teknologi yang memadai. Ini bisa
meliputi akses internet, perangkat teknologi
seperti  komputer dan proyektor, serta
dukungan teknis lainnya. Pemerintah juga bisa

bekerja sama dengan penyedia teknologi lokal
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atau nasional untuk memperluas jangkauan
internet di daerah yang sulit diakses.

Insentif finansial dan subsidi bagi sekolah dan
guru.

Untuk  mendukung pengembangan
kapasitas guru. Pemerintah dapat menyediakan
insentif finansial atau subsidi bagi sekolah yang
telah menerapkan pembelajaran berbasis
digunakan  untuk  pembelian  perangkat
teknologi yang diperlukan oleh sekolah. Selain
itu, program beasiswa atau pelatihan gratis
dapat diberikan kepada guru-guru yang tertarik
mendalami teknologi pendidikan, sehingga
mereka bisa menjadi agen perubahan di sekolah
masing-masing.

Kolaborasi dengan Institusi Pendidikan Tinggi
untuk pengembangan kurikulum digital

Pemerintah dapat bekerja sama dengan
universitas atau lembaga pelatihan untuk
mengembangkan kurikulum pelatihan yang
berbasis pada teori digital adaptive. Kolaborasi
ini memungkinkan adanya kurikulum pelatihan
yang disesuaikan dengan tantangan aktual di

lapangan, serta penelitian yang mendukung
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efektivitas metode digital dalam pengajaran
PAI. Universitas dapat berperan dalam
menyediakan mentor atau pengajar yang
kompeten untuk melatih para guru.
Penyediaan program sertifikasi kompetensi
digital bagi guru

Untuk meningkatkan kualitas
pengajaran berbasis teknologi. Pemerintah bisa
mengadakan program sertifikasi kompetensi
digital bagi guru. Program ini mencakup
pelatihan intensif dengan kurikulum yang
relevan dan berbasis praktik serta penilaian
berbasis proyek. Guru yang berhasil lulus dari
program ini akan mendapatkan sertifikasi yang
diakui oleh dinas pendidikan, yang dapat
meningkatkan kredibilitas mereka sebagai
pendidik di era digital. Dukungan dalam
Penelitian dan Pengembangan (R&D) terkait
teknologi pendidikan pemerintah daerah dapat
mendukung penelitian dan pengembangan
untuk mengevaluasi efektivitas teori digital
adaptive serta menemukan inovasi terbaru
dalam teknologi pendidikan. Dukungan ini bisa
berbentuk hibah penelitian untuk guru atau

akademisi yang melakukan studi kasus tentang
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penerapan teknologi dalam kelas PAI, serta
penyebaran hasil penelitian untuk menjadi
referensi bagi sekolah dan guru lainnya.
Penelitian dan pengembangan ini
memungkinkan  pemerintah  untuk  terus
memantau perkembangan teknologi dan
menyesuaikan kebijakan sesuai dengan hasil

temuan.

Melalui langkah-langkah ini, diharapkan
integrasi teknologi digital dalam pembelajaran PAI di
SMA dapat dilaksanakan secara optimal. Implementasi
teori digital adaptive yang didukung oleh sinergi guru,
sekolah, dan pemerintah daerah akan menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif, dinamis, dan
adaptif terhadap kebutuhan siswa, sejalan dengan

perkembangan teknologi yang semakin pesat.
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